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MOTTO 
 
 
                   
             
“Sebenarnya, Al-Qur‟an itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-
orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali 
orang-orang yang zalim.” 
(Q.S. Al-„Ankabut {29}: 49) 
 
 
 َمَّلَع َت ْنَم ْمُُكر ْ يَخ  ُهَمَّلَع َو َنآْرُقْلا  
“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur‟an dan mengajarkannya” 
(HR. Bukhari) 
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ABSTRAK 
Arista Kunti Habsari, 2018, Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di 
Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah Dukuh Gunungsari, Desa Tempel, Kec. 
Gatak, Kab. Sukoharjo Tahun 2017/2018. 
Skripsi : Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Drs. H. Suparmin, M.Pd 
Kata Kunci : Pembelajaran Tahfidzul Qur’an, Pondok Pesantren 
Pondok pesantren putri Darud Da‟wah merupakan salah satu pondok yang 
di dalamnya terdapat pembelajaran tahfidzul Qur’an. Dalam pembelajaran 
tahfidzul Qur’an terdapat kendala yaitu santri yang mengalami kesulitan dalam 
belajar tahfidzul Al-Qur’an dan belum optimalnya pembelajaran tahfidzul Qur’an. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pelaksanaan Pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah Dukuh Gunungsari, 
Desa Tempel, Kec. Gatak, Kab. Sukoharjo Tahun 2017/2018. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
mengambil tempat di Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah Dukuh Gunungsari, 
Desa Tempel, Kec. Gatak, Kab. Sukoharjo Tahun 2017/2018. Waktu pelaksanaan 
penelitian ada bulan Januari-Mei.  Subjek dalam penelitian ini adalah ustadzah 
tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri Darud Da‟wah, sedangkan 
informannya adalah ustadzah lainnya, pengurus, dan santri pondok pesantren putri 
Darud Da‟wah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengujian keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi metode dan sumber. Teknik analisis data melalui proses reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum pelaksanaan pembelajaran 
tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri Darud Da‟wah  terlebih dahulu 
ditetapkan tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran, media pembelajaran, 
dan metode pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tahfidzul Qur’an di 
pondok pesantren putri Darud Da‟wah terdiri dari  setoran sabaq, setoran sabqi, 
setoran manzil, kegiatan  infiradi, dan kegiatan selapanan. Evaluasi pembelajaran 
tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri Darud Da‟wah berbentuk presentasi 
hafalan santri kepada ustadzah pondok. Presentasi santri ini terdiri dari ½ juz, 1 
juz, dan 5 juz.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam mengarungi kehidupan, manusia akan mengalami berbagai 
permasalahan. Al-Qur‟anlah yang mampu menjawab setiap permasalahan 
yang dialami oleh umat manusia. Al-Qur‟an berarti kalam Allah SWT 
(wahyu) yang menjadi mukjizat Nabi Muhammad SAW yang ditulis di 
dalam mushaf yang diriwayatkan dengan muktabar, dan membacanya 
termasuk amal ibadah (Nor Hadi, 2014: 1). Ahli fikih mendefinisikan Al-
Qur‟an sebagaimana yang dikemukakan oleh Wahbah az-Zuhaily dalam 
Abdul Hamid (2016: 8) yaitu firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad sebagai mukjizat, membacanya merupakan ibadah, yang 
diriwayatkan secara mutawatir, tertulis dalam lembaran-lembaran, dari 
awal surah al-Faatihah dan berakhir sampai pada surah an-Naas.  
Dari kedua pengertian diatas menjelaskan bahwa Al-Qur‟an adalah 
kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad secara 
mutawatir dan berbentuk lembaran-lembaran, dan bagi siapa saja yang 
membacanya termasuk ibadah. Al-Qur‟an diawali dengan surah al-
Faatihah dan diakhiri surah an-Naas. Al-Qur‟an memiliki keistimewaan, 
yaitu mampu menjawab semua permasalahan yang dihadapi oleh seluruh 
umat manusia. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Jatsiyah 
ayat 20 : 
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                
Artinya : “Al-Qur‟an ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan 
rahmat bagi kaum yang meyakini.” (Depag RI, 2004 : 500). 
 
 Dari ayat di atas menunjukkan bahwa Allah SWT menurunkan Al-
Qur‟an sebagai pedoman dan petunjuk serta memberikan rahmat bagi 
seluruh umat yang meyakininya. Barangsiapa yang mempelajari Al-
Qur‟an maka dia akan menjadi orang yang beruntung. Tidak hanya 
beruntung di dunia tetapi juga di akhirat kelak, karena itu merupakan janji 
Allah SWT. Allah SWT akan memudahkan siapa saja yang mau belajar 
Al-Qur‟an. Firman Allah SWT dalam surat Al-Qamar ayat 17 : 
            
Artinya : “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur‟an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?” (Depag RI, 
2004 : 529). 
 
 Dari ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT memudahkan 
manusia dalam mempelajari Al-Qur‟an. Ada empat tahapan dalam 
mempelajari Al-Qur‟an, diantaranya adalah dibaca, diartikan, dimaknai, 
dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Setelah melewati 
empat tahapan mempelajari Al-Qur‟an akan lebih baik lagi kalau bisa 
menghafal Al-Qur‟an karena menghafal Al-Qur‟an adalah perbuatan yang 
sangat mulia.  
Firman Allah SWT dalam surat Al-Hijr ayat 9 : 
                      
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Artinya : “ Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur‟an, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (Depag RI, 2004 : 262). 
 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT yang menurunkan Al-
Qur‟an dan Allah SWT yang akan menjaga Al-Qur‟an. Tidak ada 
seorangpun yang dapat mengubah isi dari Al-Qur‟an. Allah SWT menjaga 
Al-Qur‟an dengan menitipkannya kepada para hafiz dan hafizah Qur‟an. 
Orang yang belajar tahfidzul Qur’an akan mendapatkan tempat terbaik di 
sisi Allah SWT.  
Dalam belajar tahfidzul Qur’an perlu adanya ketulusan dari hati. 
Maksud dari ketulusan disini adalah kebulatan hati atau tekad yang tak 
dapat diganggu gugat untuk menghafal (tahfidzul) Al-Qur‟an dengan 
pelaksanaannya. Niat adalah bentuk integral dari komitmen dan 
pelaksanaan. Tanda niat itu kuat adalah tidak berubah meskipun kondisi 
serba tidak mendukung. (Makhyaruddin, 2016: 43) 
 Terdapat beberapa sekolah di masyarakat yang sudah 
menggalakkan program tahfidzul Qur’an. Selain itu, rumah tahfidz juga 
mulai banyak didirikan. Pondok pesantren dengan program utama 
tahfidzul Qur’an juga sudah banyak ditemui, salah satunya adalah pondok 
pesantren putri Darud Da‟wah yang terletak di Dukuh Gunungsari, Desa 
Tempel, Kec. Gatak, Kab. Sukoharjo. Pondok pesantren ini 
mengutamakan pembelajaran tahfidzul Qur’an. 
Pondok pesantren putri Darud Da‟wah di Dukuh Gunungsari, Desa 
Tempel, Kec. Gatak, Kab. Sukoharjo ini berada di tengah masyarakat desa. 
Letak pondok pesantren yang strategis dan jauh dari keramaian sangat 
4 
 
 
 
cocok untuk kegiatan pembelajaran tahfidzul Qur’an. Pondok pesantren 
putri Darud Da‟wah di Dukuh Gunungsari, Desa Tempel, Kec. Gatak, 
Kab. Sukoharjo merupakan cabang dari pondok pesantren Ta‟mirul Islam 
Surakarta. Pondok pesanten ini di bawah pimpinan H. Muhammad Halim, 
S.H  (observasi dan wawancara 4 Januari 2018) 
 Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang dilakukan 
peneliti pada tanggal 4 Januari 2018, pondok pesantren putri Darud 
Da‟wah di dukuh Gunungsari, Desa Tempel, Kec. Gatak, Kab. Sukoharjo 
berdiri kurang lebih 8 tahun lamanya. Pondok pesantren ini fokus pada 
pembelajaran tahfidzul Qur’an. Santri yang belajar di pondok pesantren 
putri Darud Da‟wah di Dukuh Gunungsari, Desa Tempel, Kec. Gatak, 
Kab. Sukoharjo tinggal di pondok. Mereka harus mengikuti rangkaian 
kegiatan yang dilaksanakan di pondok dalam menunjang pembelajaran 
tahfidzul Qur’an.   
Pada umummya pondok pesantren memiliki masjid sebagai pusat 
kegiatan santri. Akan tetapi di pondok pesantren putri Darud Da‟wah di 
Dukuh Gunungsari, Desa Tempel, Kec. Gatak, Kab. Sukoharjo belum 
memiliki masjid sehingga kegiatan santri dilaksanakan di wisma pondok. 
Pembelajaran tahfidzhul Qur’an di pondok pesanten putri Darud Da‟wah 
di dukuh Gunungsari, Desa Tempel, Kec. Gatak, Kab. Sukoharjo 
dilaksanakan setiap hari dari pagi hingga malam hari dengan selingan 
pembelajaran tarbiyah Islamiyah dan mufrodat.  
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Jumlah santri di pondok pesantren putri Darud Da‟wah di Dukuh 
Gunungsari, Desa Tempel, Kec. Gatak, Kab. Sukoharjo saat ini 35 orang. 
Pondok pesantren putri Darud Da‟wah mewisuda santri apabila santri 
sudah menghafal 30 juz Al-Qur‟an. Wisuda Santri di pondok pesatren 
putri  Darud Da‟wah di Dukuh Gunungsari, Desa Tempel, Kec. Gatak, 
Kab. Sukoharjo tercepat dalam belajar tahfidzul Qur’an adalah dalam  
kurun waktu 2-3 tahun. Dari semenjak berdiri 8 tahun silam sampai 
dengan saat ini pondok pesatren putri Darud Da‟wah di Dukuh 
Gunungsari, Desa Tempel, Kec. Gatak, Kab. Sukoharjo sudah mewisuda 8 
santri (hasil wawancara dengan ustadzah Siti Samsiyah, 10 Januari 2018). 
 Terdapat  kendala  dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok 
pesatren putri Darud Da‟wah di Dukuh Gunungsari, Desa Tempel, Kec. 
Gatak, Kab. Sukoharjo. Kendala tersebut  adalah santri yang mengalami 
kesulitan dalam belajar tahfidzul Al-Qur’an  karena santri  kurang 
memahami tajwid dalam membaca Al-Qur‟an dan perbedaan usia santri. 
Dalam pembelajaran belum menggunakan media modern seperti LCD 
proyektor dan kaset murratal. Alat pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesatren putri Darud Da‟wah di 
Dukuh Gunungsari, Desa Tempel, Kec. Gatak, Kab. Sukoharjo adalah Al-
Qur‟an dan buku-buku penunjang dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an 
(hasil wawancara dengan ustadzah Khansa  Khoirunnisa, 3 Februari 2018). 
Dari permasalahan yang dipaparkan di atas, peneliti ingin mengkaji 
lebih lanjut mengenai “Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di 
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Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah Dukuh Gunungsari, Desa Tempel, 
Kec.Gatak, Kab. Sukoharjo Tahun 2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka permasalahan dapat 
diuraikan sebagai berikut ini:   
1. Santri pondok pesantren putri Darud Da‟wah Dukuh Gunungsari, Desa 
Tempel, Kec.Gatak, Kab. Sukoharjo dapat menghafal Al-Qur‟an 30 
juz dalam waktu tercepat 2-3 tahun. Namun, dalam belajar tahfidzul 
Qur’an juga terdapat kendala pada diri santri  yaitu kesulitan dalam 
belajar tahfidzul Al-Qur’an karena santri kurang memahami tajwid 
dalam membaca Al-Qur‟an dan perbedaan usia santri. 
2. Sejak pondok pesantren putri Darud Da‟wah Dukuh Gunungsari, Desa 
Tempel, Kec.Gatak, Kab. Sukoharjo didirikan 8 tahun silam sampai 
dengan sekarang, pondok pesantren putri Darud Da‟wah dapat 
mewisuda 8 santri dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an. Namun, 
pembelajaran tahfidzul Qur’an belum optimal karena dalam 
pembelajaran tahfidzul Qur’an hanya menggunakan Al-Qur‟an dan 
buku-buku penunjang pembelajaran tahfidzul Qur’an, belum 
menggunakan media modern seperi LCD proyektor dan kaset 
murratal.  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar yang dikaji lebih 
terarah dan mendalam serta terfokus pada permasalahan maka dalam 
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penelitian ini akan peneliti batasi pada “ Komponen dan Tahapan dalam 
Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Putri 
Darud Da‟wah Dukuh Gunungsari, Desa Tempel, Kec. Gatak, Kab. 
Sukoharjo Tahun 2017/2018”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
masalah yang dapat dirumuskan yaitu Bagaimana Pelaksanaan 
Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah 
Dukuh Gunungsari, Desa Tempel, Kec. Gatak, Kab. Sukoharjo Tahun  
2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Putri 
Darud Da‟wah Dukuh Gunungsari, Desa Tempel, Kec. Gatak, Kab. 
Sukoharjo Tahun 2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian ini secara umum adalah untuk mendapatkan 
informasi mengenai Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di 
Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah Dukuh Gunungsari, Desa Tempel, 
Kec. Gatak, Kab. Sukoharjo Tahun 2017/2018. Adapun manfaat secara 
khusus diadakan penelitian ini adalah : 
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1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan gambaran mengenai pelaksanaan pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an. 
b. Memberikan informasi dan menambah wawasan dalam 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an. 
c. Sebagai rujukan bagi penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi ketua yayasan, diharapkan dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dan rujukan untuk meningkatkan kualitas dalam 
pembelajaran tahfidzul Qur’an. 
b. Bagi Ustadz/ustadzah, diharapkan dapat dijadikan masukan dalam 
mengembangkan pembelajaran tahfidzul Qur’an. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan 
membelajarkan siswa yang dinilai dari perubahan perilaku dan 
meningkatnya pengetahuan dan pengalaman pada diri siswa 
(Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012: 8). 
Pembelajaran menurut Muhaimin dalam Yatim Riyanto 
(2009: 131) adalah upaya membelajarkan siswa untuk belajar. 
Kegiatan pembelajaran akan melibatkan siswa mempelajari sesuatu 
dengan cara efektif dan efisien.  
Pembelajaran adalah seluruh mekanisme dan proses belajar 
yang dilaksanakan oleh para pendidik terhadap peserta didik 
dengan melibatkan seluruh komponen pembelajaran untuk 
mendukung tercapainya tujuan belajar (Hasan Basri, 2015: 21). 
Dari ketiga pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah kegiatan membelajarkan siswa untuk belajar 
dengan melibatkan seluruh komponen pembelajaran untuk 
mendukung tercapainya tujuan belajar yaitu perubahan perilaku, 
meningkatnya pengetahuan dan pengalaman pada diri siswa.  
9 
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b. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan dari belajar dan pembelajaran adalah  terciptanya 
perubahan menuju keadaan yang lebih baik, misalnya perubahan 
pemahaman seseorang terhadap sesuatu yang positif (Muhammad 
Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012 : 13). 
Tujuan pembelajaran menurut Benyamin S. Bloom dan D. 
Krathwohl dalam Hamzah B. Uno (2006: 35-39) yaitu: 
1) Kawasan kognitif 
Kawasan kognitif adalah kawasan yang membahas tujuan 
pembelajaran berkenaan dengan proses mental yang berawal 
dari pengetahuan sampai ke tingkat yang lebih tinggi yakni 
evaluasi. Kawasan kognitif ini terdiri atas 6 (enam) tingkatan 
yang secara hierarkis berurut, yaitu tingkat pengetahuan 
(knowledge), tingkat pemahaman (comprehension), tingkat 
penerapan (application), tingkat analisis (analysis), tingkat 
sintetis (synthesis), dan tingkat evaluasi (evaluation). 
2) Kawasan Afektif (Sikap dan Perilaku) 
Kawasan afektif adalah satu domain yang berkaitan dengan 
sikap, nilai-nilai interes, apresiasi (penghargaan), dan 
penyesuaian perasaan sosial. Tingkatan afeksi ini ada lima, dari 
yang paling sederhana ke yang kompleks yaitu kemauan 
menerima, kemauan menaggapi, berkeyakinan, penerapan 
karya, serta ketekunan dan ketelitian. 
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3) Kawasan Psikomotor 
Domain psikomotor mencakup tujuan yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) yang bersifat manual atau motorik. Domain 
ini mempunyai berbagai tingkatan. Urutan tingkatan dari yang 
paling sederhana sampai ke yang paling tinggi adalah persepsi 
(penggunaan indera), kesiapan melakukan suatu kegiatan, 
mekanisme (penampilan respon yang sudah dipelajari dan 
menjadi kebiasaan), respon terbimbing (meniru, mengulangi, 
melakukan kegiatan coba-coba), adaptasi (penyesuaian diri), 
dan originasi (penciptaan pola gerakan baru).  
Dari kedua penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
tujuan dari pembelajaran adalah terciptanya perubahan menuju 
keadaan yang lebih baik, yaitu peserta didik memiliki keterampilan 
kognitif, afektif (sikap dan perilaku) dan psikomotor.  
c. Komponen-Komponen Pembelajaran 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2002: 
48-57) kegiatan belajar-mengajar mengandung sejumlah komponen 
yang meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, 
metode, alat dan sumber serta evaluasi. Untuk penjelasannya 
adalah sebagai berikut :  
1) Tujuan 
Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari 
pelaksanaan suatu kegiatan. Tidak ada suatu kegiatan yang 
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diprogramkan tanpa tujuan, karena hal itu adalah suatu hal 
yang tidak memiliki kepastian dalam menentukan ke arah mana 
kegiatan itu akan dibawa (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 
Zain, 2002: 48). 
2) Bahan Pelajaran 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
(Suyatman, 2013: 3). 
3) Kegiatan Belajar Mengajar 
Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses 
komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber 
pesan melalui saluran/media tertentu ke penerima pesan (Arif 
S. Sadiman,dkk, 2012: 11-12). 
4) Metode 
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, 
metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran 
berakhir (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 2002: 53). 
5) Alat  
Menurut Ahmad D. Marimba dalam Syaiful Bahri Djamarah 
dan Aswan Zain (2002: 54) alat adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. 
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Sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan dalam mencapai 
tujuan pengajaran, alat mempunyai fungsi, yaitu alat sebagai 
perlengkapan, alat sebagai sebagai pembantu mempermudah 
usaha mencapai tujuan, dan alat sebagai tujuan.  
6) Sumber Belajar 
Sumber belajar itu merupakan bahan/materi untuk menambah 
ilmu pengetahuan yang mengandung hal-hal baru bagi si 
pelajar. Sebab pada hakikatnya belajar adalah untuk 
mendapatkan hal-hal baru (perubahan) (Syaiful Bahri 
Djamarah dan Aswan Zain, 2002: 55). 
7) Evaluasi 
Evaluasi yaitu suatu rangkaian kegiatan yang dirancang untuk 
mengukur efektivitas sistem pembelajaran secara keseluruhan 
(Sudaryono, 2012: 38). 
Dapat disimpulkan bahwa komponen-komponen belajar 
mengajar (pembelajaran) terdiri dari tujuan, bahan pelajaran, 
kegiatan belajar mengajar, metode, alat, sumber belajar, serta 
evaluasi.  
d. Prinsip-Prinsip Pembelajaran 
Menurut Daryanto dan Mulyo Rahardjo (2012: 30-35) 
dalam kegiatan pembelajaran terdapat prinsip-prinsip yang harus 
dikembangkan oleh guru, diantaranya adalah: 
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1) Prinsip Perhatian dan Motivasi 
Perhatian adalah memusatkan pikiran dan perasaan emosional 
secara fisik dan psikis terhadap sesuatu yang menjadi pusat 
perhatiannya. Perhatian dapat muncul secara spontan, dapat 
juga muncul karena direncanakan. Motivasi adalah dorongan 
atau kekuatan yang dapat menggerakkan seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Motivasi dapat dijadikan tujuan dan alat 
dalam pembelajaran, hal ini berdasarkan bahwa perhatian dan 
motivasi seseorang tidak selamanya stabil, intensitasnya bisa 
tinggi, sedang bahkan menurun, tergantung pada aspek yang 
mempengaruhinya.  
2) Prinsip Keaktifan 
Belajar pada hakekatnya adalah proses aktif dimana seseorang 
melakukan kegiatan secara sadar untuk mengubah suatu 
perilaku, terjadi kegiatan merespon terhadap setiap 
pembelajaran. Seseorang yang belajar tidak bisa dipaksakan 
oleh orang lain, belajar hanya akan mungkin terjadi apabila 
anak aktif mengalami sendiri.  
3) Prinsip Keterlibatan Langsung/Berpengalaman 
Prinsif ini berhubungan dengan prinsip aktivitas, bahwa setiap 
individu harus terlibat secara langsung untuk mengalaminya, 
hal ini sejalan dengan pernyataan “ I hear and I forget, I see 
and I remember, I do and I understand.” Pendekatan 
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pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara langsung 
akan menghasilkan pembelajaran lebih efektif sehingga dapat 
mencapai tujuan pembelajaran.  
4) Prinsip Pengulangan 
Menurut teori Daya dalam Daryanto dan Mulyo Rahardjo 
(2012: 34) manusia memiliki sejumlah daya seperti mengamati, 
menaggapi, mengingat, mengkhayal, merasakan, berfikir dan 
lain sebagainya. Oleh karena itu menurut teori ini, belajar 
adalah melebihi daya-daya dengan pengulangan dimaksudkan 
agar setiap daya yang dimiliki manusia dapat terarah sehingga 
menjadi lebih peka dan berkembang.  
5) Prinsip Tantangan 
Menurut teori medan (Field Theory) dari Kutt Lewin dalam 
Daryanto dan Mulyo Rahardjo (2012: 34) mengemukakan 
bahwa siswa dalam setiap situasi belajar berada dalam suatu 
medan atau lapangan psikologis. Dalam situasi belajar siswa 
menghadapi suatu tujuan yang harus dicapai. Untuk mencapai 
tujuan tersebut siswa dihadapkan kepada sejumlah 
hambatan/tantangan, yaitu mempelajari materi/bahan belajar. 
Maka timbullah motif untuk mengatasi hambatan tersebut 
dengan mempelajari bahan belajar.  
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6) Prinsip Balikan dan Penguatan 
Menurut hukum “Law Of Effect” dari Thorndike dalam 
Daryanto dan Mulyo Rahardjo (2012: 35) siswa akan belajar 
lebih semangat apabila mengetahui dan mendapatkan hasil 
yang baik. Apalagi hasil yang baik, merupakan balikan yang 
menyenangkan dan berpengaruh baik bagi usaha belajar 
selanjutnya.  
7) Prinsip Perbedaan Individual 
Perbedaan individual dalam belajar, yaitu bahwa proses belajar 
yang terjadi pada setiap individu berbeda satu dengan yang lain 
baik secara fisik maupun psikis, untuk itu dalam proses 
pembelajaran mengandung implikasi bahwa setiap siswa harus 
dibantu untuk memahami kekuatan dan kelemahan dirinya dan 
selanjutnya mendapat perlakuan dan pelayanan sesuai dengan 
kemampuan dan kebutuhan siswa itu sendiri.  
Prinsip-prinsip belajar dan pembelajaran menurut Masitoh 
dan Laksmi Dewi (2009: 8-12) yaitu: 
1) Motivasi 
Motivasi belajar berkaitan erat dengan tujuan yang hendak 
dicapai oleh individu yang sedang belajar. Bila seseorang yang 
sedang belajar menyadari bahwa tujuan yang hendak dicapai 
berguna atau bermanfaat baginya, maka motivasi belajar akan 
muncul dengan kuat.  
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2) Perhatian 
Perhatian ialah pemusatan energi psikis (fikiran dan perasaan) 
terhadap suatu objek. Makin terpusat perhatian pada pelajaran, 
proses belajar makin baik, dan hasilnya akan makin baik pula. 
3) Aktivitas 
Belajar adalah beraktivitas, yaitu aktivitas mental dan 
emosional. Peristiwa belajar di dalamnya selalu mengandung 
aktivitas walaupun kadarnya berbeda-beda. 
4) Umpan Balik 
Siswa perlu mengetahui yang ia lakukan di dalam proses 
pembelajaran atau tugas-tugas yang ia kerjakan selama atau 
sesudah proses pembelajaran tersebut sudah benar atau belum. 
5) Perbedaan Individual 
Belajar dalam arti proses mental dan emosional terjadi secara 
individual. Siswa yang belajar sebagai pribadi tersendiri yang 
memiliki perbedaan dari siswa lain. Perbedaan itu mungkin 
dalam hal pengalaman, minat, bakat, kebiasaan belajar, 
kecerdasan, tipe belajar dan sebagainya.   
Dari kedua penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
prinsip-prinsip yang harus dikembangkan oleh guru dalam 
pembelajaran adalah prinsip perhatian dan motivasi, prinsip 
keaktifan, prinsip keterlibatan langsung, prinsip pengulangan, 
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prinsip tantangan, prinsip balikan dan penguatan, prinsip 
perbedaan individual.   
e. Tahapan Pembelajaran 
Menurut Riyanto dalam Yatim Riyanto (2010: 132-134) 
secara umum, ada tiga tahapan pembelajaran yang harus 
diperhatikan dan diterapkan sebagai berikut: 
1) Tahap Pemula (pra-instruksional), adalah tahapan persiapan 
guru sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Dalam tahapan 
ini kegiatan yang dilakukan guru, antara lain:  
a) Memeriksa kehadiran siswa 
b) Pretest (menanyakan materi sebelumnya) 
c) Apersepsi (mengulas kembali secara singkat materi 
sebelumnya) 
2) Tahap Pengajaran (instruksional), yaitu langkah-langkah yang 
dilakukan saat pembelajaran berlangsung. Tahap ini merupakan 
tahap inti dalam proses pembelajaran, guru menyajikan materi 
pelajaran yang telah disiapkan. Kegiatan yang dilakukan guru, 
antara lain: 
a) Menjelaskan tujuan pengajaran siswa  
b) Menuliskan pokok-pokok materi yang akan dibahas 
c) Membahas pokok-pokok materi yang telah ditulis 
d) Menggunakan alat peraga 
e) Menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokok materi 
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3) Tahap penilaian dan tindak lanjut (evaluasi), ialah penilaian 
atas hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dan 
tindak lanjutnya. Setelah melalui tahap instruksional, langkah 
selanjutnya yang ditempuh guru adalah mengadakan penilaian 
keberhasilan belajar siswa dengan melakukan post test. 
Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan guru dalam tahap ini 
antara lain:  
a) Mengajukan pertanyaan pada siswa tentang materi yang 
telah dibahas 
b) Mengulas kembali materi yang belum dikuasai siswa 
c) Memberi tugas atau pekerjaan rumah pada siswa 
d) Menginformasikan pokok materi yang akan dibahas pada 
pertemuan berikutnya. 
Jadi dapat disimpulkan ada tiga tahap dalam pembelajaran, 
yaitu tahap pemula (pra-instruksional), tahap pengajaran 
(instruksional), dan tahap penilaian dan tindak lanjut (evaluasi). 
2. Tahfidzul Qur’an 
a. Pengertian Tahfidzul (Menghafal) 
Menghafal adalah proses mengulang sesuatu, baik dengan 
membaca maupun mendengar (Abdul Aziz Abdur Rauf, 2015: 79). 
Menghafal adalah proses menyimpan data ke memori otak 
(Masagus H.A. Fauzan Yayan, 2015: 48). 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa  
menghafal adalah proses mengulang suatu data, baik dengan 
membaca maupun mendengar sehingga data dapat tersimpan di 
dalam memori otak.  
b. Pengertian Al-Qur’an 
Secara etimologi kata Al-Qur‟an bentuk masdar dari 
qara’ah yang berarti bacaan, “sesuatu yang dibaca berulang-
ulang,” (Abdul Hamid, 2016: 7). Sedangkan secara terminologi Al- 
Qur‟an menurut Muhammad Abduh dalam Muhaimin (2005: 83) 
adalah sebagai kalam mulia yang diturunkan oleh Allah kepada 
Nabi yang paling sempurna (Muhammad SAW), ajarannya 
mencangkup keseluruhan ilmu pengetahuan. Ia merupakan sumber 
yang mulia yang esensinya tidak dimengerti kecuali bagi orang 
yang berjiwa suci dan berakal cerdas. 
Zen Aminudin (2009: 47) mendefinisikan Al-Qur‟an adalah 
kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW, yang dibacakan secara mutawatir. Atau dengan kata lain Al-
Qur‟an adalah kumpulan wahyu Allah SWT atau firman-firman 
Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW secara 
lafdziyah dan diajarkan secara mutawatir sebagai mukjizat dan 
untuk menjadi petunjuk bagi seluruh ummat manusia.  
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan tahfidzul Qur’an 
adalah mengulang-ulang bacaan Al-Qur‟an dengan membaca atau 
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mendengar agar ayat-ayat Al-Qur‟an dapat disimpan di dalam 
memori otak.  
c. Urgensi Tahfidzul Qur’an 
Menurut Abdul Aziz Abdur Rauf (2015: 28-40) urgensi 
tahfidzul Qur’an adalah sebagai berikut: 
1) Menjaga Kemutawatiran Al-Qur‟an 
Dalam membaca ayat-ayat Al-Qur‟an, yang telah ada sejak 
empat belas abad yang lalu, tanpa terkurangi kata bahkan 
hurufnya, merupakan kenikmatan besar yang harus disyukuri 
oleh umat Islam. Hal ini juga tidak terlepas dari para huffazh 
yang jumlahnya jutaan dan terus ada sepanjang sejarah 
kehidupan manusia sejak diturunkan Al-Qur‟an sampai 
sekarang. Sehingga Al-Qur‟an teriwayatkan secara mutawatir 
dan tidak mungkin diubah atau dipalsukan oleh tangan-tangan 
kotor sebagaimana kitab-kitab suci sebelumnya. 
2) Meningkatkan Kualitas Umat 
Umat Islam telah dibekali oleh Allah SWT suatu mukjizat yang 
sangat besar, yaitu Al-Qur‟an. Ia merupakan sumber ilmu dan 
petunjuk bagi manusia. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
surat Al-Anbiya ayat 10:  
                       
Artinya : Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu 
sebuah kitab  yang didalamnya tedapat sebab-sebab kemuliaan 
bagimu. Maka apakah kamu tiada memahaminya?” (Depag RI, 
2004 : 322). 
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   Semakin diyakini bahwa kita sesungguhnya sangat 
mampu untuk menggali semua potensi yang ada dalam Al-
Qur‟an. Menggali Al-Qur‟an perlu dipahami bukan seperti 
menggali kitab-kitab lain. Agar usaha untuk menggalinya 
mampu mewarnai kehidupan umat ini, diperlukan kebersihan 
dan kesucian hati.  
3) Menjaga Terlaksananya Sunnah Rasulullah SAW 
Sebagian ibadah yang dilakukan oleh Rasulullah SAW ada 
yang terkait dengan hifzhul Qur’an dalam pelaksanaannya. Hal 
ini terlihat saat beliau membaca surat-surat Al-Qur‟an ketika 
sholat Jum‟at, Subuh, Khusuf dan Kusuf (gerhana matahari dan 
bulan) serta Qiyamullail. 
4) Menjauhkan Mukmin dari Sifat Laghwu (Tidak Ada Nilainya 
di Sisi Allah) 
Banyak cara yang dapat dilakukan agar terhindar dari laghwu. 
Kembali kepada Al-Qur‟an adalah salah satu diantaranya. 
Dengan selalu membacanya, apalagi menghafalnya, secara 
otomatis akan menghalangi dari perbuatan laghwu dan 
membuang-buang waktu. Seorang penghafal Al-Qur‟an 
dituntut untuk memiliki keterikatan yang tinggi dengan Al-
Qur‟an, baik ketika ia dalam proses menghafal Al-Qur‟an 
maupun ketika selesai menghafalnya.  
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5) Melestarikan Budaya Salafussholih 
Jika mengkaji kehidupan orang-orang yang shalih zaman 
dahulu, akan didapatkan kehidupan yang cemerlang, baik 
dalam hal pengetahuan maupun dalam hal ketakwaan kepada 
Allah SWT. Di antara kecemerlangan itu terlihat dalam 
perhatian mereka yang besar terhadap kitab Allah Al-Qur‟an 
Al-Karim. Mereka pelajari kitab tafsir yang sampai sekarang 
dapat dinikmati. Mereka juga mempelajari tilawahnya dengan 
baik sampai mereka hafal. Terbukti dengan adanya imam-imam 
qiro’ah seperti imam Nafi‟ bin Ruwaim, Ibnu Katsir, „Ashim 
bin Abu Najud, Muhammad bin Muhammad Al-Jazari dan lain 
sebagainya.  
Jadi urgensi tahfidzul Qur’an adalah menjaga 
kemutawatiran Al-Qur‟an, meningkatkan kualitas umat, menjaga 
terlaksananya sunnah Rasulullah SAW, menjauhkan mukmin dari 
sifat laghwu (tidak ada nilainya di sisi Allah), melestarikan budaya 
salafussholih. 
d. Manfaat Tahfidzul Qur’an 
Menurut Masagus H.A.Fauzan Yayan (2015: 19-21) 
menjelaskan manfaat tahfidzul Qur’an dari aspek keilmuan 
diantaranya: 
1) Manfaat pertama, Al-Qur‟an memuat 77.439 kalimat. 
Banyaknya kalimat berulang mengakibatkan kalimat-kalimat 
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kunci berjumlah sepertiganya atau sekitar 25 ribu kalimat. Jika 
penghafal Al-Qur‟an mengetahui arti kalimat-kalimat tersebut, 
maka ia seolah-olah menghafal satu kamus bahasa Arab yang 
canggih dan kapabel.  
2) Manfaat kedua,  di dalam Al-Qur‟an banyak dijumpai 
uslub/ta’bir, yaitu untaian kata-kata indah. Penghafal Al-
Qur‟an yang mampu menjiwai uslub-uslub Al-Qur‟an akan 
memperoleh dzauq araby (cita rasa sastra Arab). 
3) Manfaat ketiga, contoh-contoh ilmu nahwu, sharaf dan 
balaghah banyak kita jumpai dalam Al-Qur‟an. Jika dicermati 
oleh penghafal Al-Qur‟an, contoh yang demikian banyaknya 
akan menjadikannya ahli tata bahasa Arab yang unggul. 
4) Manfaat keempat, dalam Al-Qur‟an banyak sekali ayat-ayat 
hukum, ayat-ayat kauniyah, ayat-ayat sejarah, dan lain 
sebagainya. Jika penghafal Al-Qur‟an mencermati ayat  
tersebut, maka kajian-kajian dasar tersebut bisa direngkuh. 
5) Manfaat kelima,seorang pendakwah atau juru dakwah ketika 
menghadirkan satu dalil dari Al-Qur‟an tau hadis sering kali 
menjadi kendala yang merepotkan. Juru dakwah yang 
mendasarkan dakwahnya pada dalil-dalil akan lebih dihargai 
dan diperhatikan daripada mereka yang tidak berbuat demikian. 
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6) Manfaat keenam, penghafal Al-Qur‟an yang selalu nderes 
membangkitkan sel-sel yang ada pada otak mereka untuk selalu 
berfungsi. 
Sedangkan menurut Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi 
(2010: 31-39) faidah (manfaat) yang didapatkan oleh para 
penghafal Al-Qur‟an adalah: 
1) Allah SWT mencintai para penghafal Al-Qur‟an 
2) Allah SWT menolong para penghafal Al-Qur‟an 
3) Al-Qur‟an memacu semangat dan membuat lebih giat 
beraktivitas 
4) Allah SWT memberkahi para penghafal Al-Qur‟an 
5) Selalu menemani Al-Qur‟an merupakan salah satu sebab 
mendapat pemahaman yang benar 
6) Doa ahli Al-Qur‟an (orang yang hafal Al-Qur‟an) tidak tertolak 
7) Orang yang hafal Al-Qur‟an adalah orang yang memiliki 
perkataan yang baik 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan manfaat 
tahfidzul Qur’an dari segi keilmuan adalah seolah-olah menghafal 
satu kamus bahasa Arab yang canggih dan kapabel, mampu 
menjiwai uslub-uslub Al-Qur‟an akan memperoleh dzauq araby 
(cita rasa sastra Arab), menjadikan ahli tata bahasa Arab yang 
unggul, mengetahui ayat-ayat hukum, kauniyah, dan sejarah, 
menjadi juru dakwah yang baik, tahfidzul Qur’an dapat 
26 
 
 
 
membangkitkan sel-sel yang ada pada otak untuk selalu berfungsi. 
Selain itu, manfaat bagi penghafal Al-Qur‟an adalah dicintai dan 
ditolong oleh Allah SWT,  memacu semangat dan membuat lebih 
giat beraktivitas, diberkahi oleh Allah SWT, mendapatkan 
pemahaman yang benar, doanya tidak tertolak dan memiliki 
perkataan yang baik.  
e.  Keutamaan Tahfidzul Qur’an 
Menurut Abdul Aziz Abdur Rauf (2015: 47-60) fadhoil 
(keutamaan) hafidz Al-Qur‟an adalah sebagai berikut: 
1) Fadhoil Dunia 
a) Al-Qur‟an menjanjikan kebaikan, berkah dan kenikmatan 
bagi penghafalnya 
b) Seorang hafidz Qur’an adalah orang yang mendapatkan 
Tasyrif Nabawi (penghargaan khusus dari Nabi)  
c) Hifzul Qur’an merupakan ciri orang yang diberi ilmu 
d) Hafizh Qur’an adalah keluarga Allah yang berada di atas 
bumi 
e) Menghormati seorang hafizh Al-Qur‟an berarti 
mengagungkan Allah 
2) Fadhoil Akhirat 
a) Al-Qur‟an akan menjadi penolong (syafaat) bagi para 
penghafal 
b) Hifzhul Qur’an akan meninggikan derajat manusia di surga 
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c) Para penghafal Al-Qur‟an bersama para malaikat yang 
mulia dan taat 
d) Bagi para penghafal mendapatkan kehormatan berupa tajul 
karomah (mahkota kemuliaan) 
e) Penghafal Al-Qur‟an adalah orang yang akan beruntung 
dalam perdagangannya dan tidak akan rugi 
f) Penghafal Al-Qur‟an adalah orang yang paling banyak 
mendapatkan pahala dari Al-Qur‟an, terutama jika ia 
membacanya dalam shalat 
Yusuf Al-Qardhawi (2000: 138-139) menjelaskan 
keutamaan menghafal (tahfidzul) Al-Qur‟an adalah sebagai 
berikut: 
1) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menghormati orang- 
orang yang menghafal Al-Qur‟an dan mengajarkannya, 
menempatkan mereka pada kedudukan tersendiri dan 
melebihkan mereka daripada yang lain. 
2) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus para 
penghafal Al-Qur‟an untuk mengajarkan kewajiban-kewajiban 
Islam dan adab-adabnya karena mereka menghafal kitab Allah 
dan lebih mampu melaksanakan tugas ini. 
3) Pahala Allah di akhirat tidak hanya diberikan kepada orang 
yang membaca Al-Qur‟an semata, tetapi cahayanya juga 
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merambah kepada kedua orang tuanya, sehingga keduanya 
mendapatkan barakah dan imbasnya.  
Jadi dapat disimpulkan keutamaan tahfidz Al-Qur‟an adalah 
mendapatkan kebaikan, berkah dan kenikmatan, mendapatkan 
Tasyrif Nabawi (penghargaan khusus dari Nabi), merupakan ciri 
orang yang diberi ilmu, keluarga Allah yang berada di atas bumi, 
menghormati seorang hafizh Al-Qur‟an berarti mengagungkan 
Allah, menjadi penolong, meninggikan derajat manusia di surga, 
bersama para malaikat yang mulia dan taat, mendapatkan 
kehormatan berupa tajul karomah (mahkota kemuliaan), orang 
yang akan beruntung dalam perdagangannya dan tidak akan rugi, 
kedua orang tua mendapat barakah dan imbas para penghafal Al-
Quran. 
f. Tahapan Tahfidzul Qur’an 
Menurut Bahirul Amali Herry (2012: 133-146) tahapan-
tahapan menghafal (tahfidzul) Qur‟an adalah: 
1) Menghadap Kiblat 
Hendaknya menghadap kiblat ketika membaca Al-Qur‟an dan 
senantiasa menanamkan sikap bahwa selalu diawasi oleh Allah 
SWT dan membayangkan kalau sedang berhadapan degan 
Allah SWT. 
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2) Berta‟awudz 
Sebelum membaca atau menghafal hendaknya di awali dengan 
bacaan ta‟awudz. Ta‟awudz atau isti’adzah adalah memohon 
keselamatan kepada Dzat yang memiliki pencegahan dengan 
cara berlindung dari hal-hal yang dibenci.  
3) Membaca Basmalah 
Membaca basmalah ketika memulai setiap surat atau sebelum 
membaca Al-Qur‟an menjadikan amalan lebih afdhal. Kecuali 
ketika membaca surat At-Taubah, tidak boleh membaca 
basmalah. 
4) Memulai dari Ayat yang Mudah Dihafal 
Hendaklah orang yang mau menghafal Al-Qur‟an 
memulainnya dengan ayat-ayat atau juz yang mudah dihafal 
dahulu, seperti juz Amma, surat-surat pilihan, dan sebagainya 
yang memudahkan dalam menghafal. Hal ini bertujuan untuk 
melatih kita menghafal ayat-ayat yang panjang dan memiliki 
kerumitan tersendiri. 
5) Membaca dengan Tartil dan Tajwid 
Ketika membaca dan menghafal Al-Qur‟an hendaknya dengan 
tartil dan menjaga hukum-hukum tajwid. Selain itu, dibaca 
dengan perlahan-lahan karena akan lebih mudah untuk bisa 
difahami dan dihafalkan. 
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6) Menghayati dan Khusyuk 
Seorang muslim yang sedang membaca dan menghafalkan Al-
Qur‟an hendaklah berusaha untuk menghayati dan khusyuk 
(berkonsentrasi). Hal ini dilakukan dalam usaha untuk lebih 
banyak mengambil manfaat dari Al-Qur‟an. 
7) Membaca dengan Suara Nyaring 
Membaca Al-Qur‟an dengan suara yang nyaring akan membuat 
senantiasa berkonsentrasi. Hal ini menjadikan pikiran ataupun 
pendengaran terus terfokus pada bacaan Al-Qur‟an. Suara 
nyaring juga akan mengusir rasa kantuk bahkan membuat lebih 
bersemangat.  
8) Batasi Hafalan Setiap Harinya 
Bagi seseorang yang ingin menghafal Al-Qur‟an hendaknya 
membatasi materi hafalannya setiap hari sebatas 
kemampuannya. Kemudian memulai hafalan setelah memberi 
batasan materi hafalan dan mulai memperbaiki bacaan dengan 
mengulang-ulang berkali-kali. 
9) Menghafal Al-Qur‟an dengan Mengamalkannya 
Hendaklah orang yang menghafal dan membaca Al-Qur‟an 
mengamalkan ajarannya. Menerapkan hukum-hukumnya 
sebagaimana dia mengeja huruf-hurufnya, menghalalkan apa 
yang dihalalkan oleh Al-Qur‟an, dan menjalankan ketentuan-
ketentuannya.  
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Dapat disimpulkan tahapan dalam tahfidzul Qur’an adalah 
Menghadap kiblat, berta‟awudz, membaca basmalah, memulai dari 
ayat yang mudah dihafal, membaca dengan tartil dan tajwid, 
menghayati dan khusyuk, membaca dengan suara nyaring, batasi 
hafalan setiap harinya, menghafal Al-Qur‟an dengan 
mengamalkannya. 
g. Adab Para (Penghafal) Hafidz Al-Qur’an 
Menurut Yusuf Al-Qardhawi (2000: 143-150) para 
penghapal (hafidz) Qur‟an mempunyai beberapa adab yang harus 
diperhatikan. Adapun diantara adab-adab ini adalah : 
1) Kebersamaan dengan Al-Qur‟an 
Penghapal Al-Qur‟an harus senantiasa bersama Al-Qur‟an dan 
mengikatkan diri dengannya agar tidak hilang dari ingatannya. 
Caranya ialah dengan selalu menghapalnya atau membacanya 
dari Mushaf atau dengan mendengarkan dari qari’ lain, atau 
bisa juga dengan mendengarkan radio atau kaset dari qari’ 
yang sudah terkenal.  
2) Mengaplikasikan Akhlak Al-Qur‟an 
Seorang penghapal (hafidz) Qur‟an harus mengaplikasikan 
akhlak Al-Qur‟an seperti yang dilakukan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Orang yang hapal Al-Qur‟an harus menjadi 
cermin, sehingga manusia bisa melihat gambaran aqidah Al-
Qur‟an, nilai-nilainya, adab dan akhlaknya pada dirinya. Dia 
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harus membaca Al-Qur‟an dan menjadi pembenar atas ayat-
ayatnya, tidak boleh membaca Al-Qur‟an lalu dilaknat ayat-
ayatnya.  
3) Ikhlas dalam Mempelajari Al-Qur‟an 
Orang yang mempelajari Al-Qur‟an harus ikhlas dan 
memurnikan niat ketika mempelajarinya, memurnikan tujuan 
karena mengharapkan wajah Allah, mempelajari dan 
mengajarkannya karena Allah semata, bukan karena ingin 
menyombongkan diri di hadapan manusia dan bukan untuk 
mencari keduniaan.  
Adapun menurut Abdul Aziz Abdur Rauf (2015: 135-141) 
adab bagi hafidz Al-Qur‟an adalah sebagai berikut: 
1) Selalu menjaga keikhlasan karena Allah dan menjaga diri dari 
riya’ 
2) Harus mutamayyiz (unggul) dari orang lain dalam mengatur 
waktu, menjaga diri dari laghwu (melakukan kegiatan yang sia-
sia), dan selalu bersegera dalam melakukan ketaatan kepada 
Allah 
3) Jangan mencari popularitas atau berniat menjadikan Al-Qur‟an 
sebagai sarana mencari nafkah 
4) Tawadhu dan tidak merasa diri lebih baik dari orang lain 
5) Jangan berniat mencari duniawi dari Al-Qur‟an 
6) Jangan menjadikan alat meminta-minta kepada manusia 
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7) Berhati-hati dari sifat munafik 
8) Berhati-hati dari tergelincir kepada maksiat (fusuq) 
9) Banyak berdoa kepada Allah agar menuntunnya ke jannah 
10) Selalu bersama Al-Qur‟an sampai dia menghadap Allah 
Dari kedua penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
adab para hafidz Qur‟an adalah kebersamaan dengan Al-Qur‟an, 
mengaplikasikan akhlak Al-Qur‟an, ikhlas dalam mempelajari Al-
Qur‟an, selalu menjaga keikhlasan dan menjaga diri dari riya’, 
harus mutamayyiz, menjaga diri dari laghwu, dan selalu bersegera 
dalam melakukan ketaatan kepada Allah, jangan berniat mencari 
popularitas, harus tawadhu, jangan berniat mencari duniawi dari 
Al-Qur‟an, jangan menjadikan alat meminta-minta kepada 
manusia, berhati-hati dari sifat munafik, berhati-hati dari tergelincir 
kepada maksiat (fusuq), banyak berdoa kepada Allah agar 
menuntunnya ke jannah, selalu bersama Al-Qur‟an sampai dia 
menghadap Allah. 
h. Metode Tahfidzul Qur’an 
Menurut Bahirul Amali Herry (2012: 83-90) metode dalam 
menghafal (tahfidz) Al-Qur‟an terdiri dari metode klasik, metode 
modern, dan metode menurut Al-Qur‟an. Penjelasannya adalah 
sebagai berikut: 
1) Metode Klasik dalam Menghafal Al-Qur‟an 
Dalam metode klasik ini terdapat beberapa cara dalam 
pembelajaran tahfidzul Qur‟an yaitu: 
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a) Talqin, yaitu cara pengajaran hafalan yang dilakukan oleh 
seorang guru dengan membaca suatu ayat, lalu ditirukan 
oleh sang murid secara berulang-ulang hingga menancap 
dihatinya. 
b) Talaqqi, presentasi hafalan sang murid kepada gurunya. 
c) Mu’aradhah, saling membaca secara bergantian 
2) Metode Modern dalam menghafal Al-Qur‟an 
Di era modern seperti sekarang, kita juga dapat menerapkan 
metode-metode baru sebagai alternatif. Misalnya: 
a) Mendengarkan kaset murattal melalui tape recorder, 
walkman, Al-Qur‟an Digital, MP3/4, handphone, komputer, 
dan sebagainya. 
b) Merekam suara kita dan mengulang-ulanginya dengan 
bantuan alat-alat modern di atas tadi. 
c) Menggunakan program software Al-Qur‟an Penghafal 
(Mushaf Muhaffizh) 
d) Membaca buku-buku Qur’anic Puzzle (semacam teka-teki 
yang diformat untuk menguatkan daya hafalan kita). 
3) Metode Menghafal Al-Qur‟an menurut Al-Qur‟an 
a) Talaqqi 
Allah SWT berfirman dalam Surat An-Naml ayat 6:   
               
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Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al-
Qur‟an dari sisi (Allah) Yang Maha Bijaksana lagi Maha 
Mengetahui.” (Depag RI, 2004 : 377). 
 
Imam At-Thabari dalam Bahirul Amali Herry (2012: 87) 
menafsirkan ayat di atas, “Dan engkau sesungguhnya 
Muhammad, akan menjadi hafal dan mengerti Al-Qur‟an.” 
Kata talaqqi pada ayat tersebut mengisyaratkan salah satu 
metode menghafal Al-Qur‟an, yaitu talaqqi (menurut 
penafsiran sebagian ulama) atau talqin (menurut pendapat 
yang lain).   
b) Membaca secara pelan-pelan dan mengikuti bacaan (talqin) 
Allah SWT berfirman dalam surat Al-Qiyamah ayat 16-18: 
                   
                     
 Artinya: “Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk 
(membaca) Al-Qur‟an karena hendak cepat-cepat 
(menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah 
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) 
membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya, 
maka ikutilah bacaan itu.” (Depag RI, 2004 : 577). 
 
Sebab turunnya ayat ini adalah Rasulullah selalu 
menggerak-gerakkan lidahnya (mengulang-ngulang bacaan) 
karena takut lupa. Riwayat lain menginformasikan bahwa 
Rasulullah tampak tergesa-gesa dalam menghafal Al-
Qur‟an karena rasa tanggung jawabnya yang begitu kuat 
dan khawatir akan hilangnya wahyu.  
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c) „Merasukkan‟ bacaan dalam batin 
Allah SWT berfirman dalam surat Al-Hijr ayat 6: 
                      
Artinya: Mereka berkata, “Hai orang yang diturunkan Al-
Qur‟an kepadanya, sesungguhnya kamu benar-benar orang 
yang gila.” (Depag RI, 2004 : 262). 
 
Al-Qur‟an mempunyai banyak nama, di antaranya adalah 
adz-Dzikr yang berarti peringatan. Pertanyaan yang 
menarik untuk diajukan, jika orang kafir tidak beriman 
kepada wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, 
mengapa mereka menyebutnya dengan adz-Dzikr, yang 
merupakan nama lain dari Al-Qur‟an? Menurut sebagian 
penafsiran, kata adz-Dzikr dalam konteks ini, dikonotasikan 
kepada kondisi Rasulullah seperti orang yang mengigau 
pada saat wahyu turun.  
d) Membaca sedikit demi sedikit dan menyimpannya di hati 
Allah SWT berfirman dalam surat Al-Furqan ayat 32: 
                  
                  
Artinya: Berkatalah orang-orang yang kafir, “Mengapa Al- 
Qur‟an itu tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) sekali 
turun saja?” Demikianlah, supaya Kami perkuat hatimu 
dengannya dan Kami membacakannya secara tartil (teratur 
dan benar).” (Depag RI, 2004 : 362). 
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Menurut Imam az-Zamakhsyari dalam Bahirul Amali Herry 
(2012: 89) menjelaskan hikmah dari penurunan wahyu 
secara berangsur-angsur, yaitu agar hati Rasulullah menjadi 
kuat sehingga mudah menghafalnya. Selain itu, cara 
menghafal memang harus bertahap sedikit demi sedikit. 
e) Membaca dengan tartil (tajwid) dalam kondisi bugar dan 
tenang 
Allah SWT berfirman dalam surat Al-Muzzammil ayat 1-5: 
                       
                       
             
Artinya: “Hai orang yang berselimut (Muhammad), 
bangunlah (untuk salat) di malam hari, kecuali sedikit 
(darinya), yaitu seperduanya atau kurangilah dari seperdua 
itu sedikit, atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al-
Qur‟an itu dengan perlahan-lahan. Sesungguhnya Kami 
akan menurunkan kepadamu perkataan yang berat (Al-
Qur‟an).” (Depag RI, 2004 : 574). 
 
Kita memahami ayat yang menjelaskan bahwa Al-
Qur‟an itu telah dimudahkan tetapi di ayat lain dikatakan 
berat. Karena ayat-ayat yang menjelaskan kemudahan Al-
Qur‟an bersifat global, sedangkan ayat yang menyatakan 
berat bersifat khusus. Dengan kata lain, secara umum, Al-
Qur‟an itu mudah untuk dihafal (dipahami), namun ada 
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beberapa ayat yang memang berat (susah dihafal atau 
dipahami) (Bahirul Amali Herry, 2012: 89-90). 
Dapat disimpulkan bahwa metode/strategi menghafal Al-
Qur‟an terdiri dari tiga, yaitu metode klasik, metode modern, dan 
metode menghafal Qur‟an menurut Al-Qur‟an. 
i. Faktor-Faktor Pendukung Tahfidzul Qur’an 
Menurut Majdi Ubaid (2014: 184) faktor-faktor pendukung 
dalam menghafal Al-Qur‟an Al-Karim adalah sebagai berikut : 
1) Memperbaiki bacaan sebelum menghafal 
2) Menggunakan mushaf dari satu cetakan 
3) Menggunakan ukuran mushaf yang mudah untuk dibawa 
4) Memilih waktu yang tepat untuk menghafal 
5) Menghindari waktu-waktu yang kurang ideal untuk menghafal, 
yaitu setelah makan, pulang kerja, dan saat larut malam 
6) Mengutamakan menyambung (antar ayat) dari menghafal 
7) Mampu menyambung dari awal sampai akhir sebelum 
berpindah ke surat lain 
8) Memperhatikan ayat-ayat yang mirip 
9) Menentukan target hafalan setiap hari 
10) Menghafal dari surat yang disukai  
11) Memanjakan dan memberi penghargaan kepada diri sendiri 
setiap selesai menghafal juz atau surat tertentu 
12) Melazimi halaqah tahfidz 
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13) Menghadiri majelis tahfidz 
14) Mengetahui mekanisme pembelajaran tahfidz 
15) Mencari lokasi yang tepat untuk menghafal 
16) Memanfaatkan berbagai kesempatan untuk menghafal. 
Sedangkan menurut Abdul Aziz Abdur Rauf (2015: 91-97) 
sarana-sarana yang menunjang seseorang dapat serius dan mudah 
menghafal Al-Qur‟an diantaranya : 
1) Bergaul dengan orang yang sedang/sudah hafal Al-Qur‟an 
2) Selalu membacanya dalam shalat 
3) Mendengarkan bacaan hafizh Al-Qur‟an 
4) Mengulang hafalan bersama orang lain 
5) Mengikuti perlombaan (musabaqoh) hifzhul Qur‟an 
Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan faktor-faktor 
pendukung tahfidzul Qur’an adalah memperbaiki bacaan sebelum 
menghafal, menggunakan mushaf dari satu cetakan dan mudah 
dibawa, memilih waktu yang tepat dalam menghafal, 
mengutamakan menyambung (antar ayat) dari menghafal dan tidak 
belum berpindah ayat sebelum mampu menyambung ayat dari awal 
sampai akhir, memperhatikan ayat-ayat yang mirip dan membuat 
target hafalan, menghafal dari surat yang disukai, memberi 
penghargaan kepada diri sendiri jika sudah selesai menghafalkan 
surat atau juz, menghadiri majelis tahfidz dan mengetahui 
mekanisme pembelajaran tahfidz, mencari lokasi yang tepat untuk 
menghafal dan memanfaatkan berbagai kesempatan untuk 
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menghafal, bergaul dengan orang yang sedang/sudah hafal Al-
Qur‟an, selalu membacanya dalam shalat, mendengarkan bacaan 
hafizh Al-Qur‟an, mengulang hafalan bersama orang lain, 
mengikuti perlombaan (musabaqoh) hifzhul Qur‟an. 
j. Menjaga Hafalan (Tahfidzul) Al-Qur’an 
Menurut Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi (2010: 94-98) 
ada beberapa nasehat yang bisa membantu agar tetap teguh, 
berkesinambungan, dan mendapatkan pahala yang besar dari Allah 
SWT : 
1) Milikilah teman yang hafal Al-Qur‟an 
Hendaknya memiliki saudara seiman yang hafal Al-Quran baik 
itu satu jenjang ataupun lebih tinggi jenjangnya dari anda.  
2) Memiliki seorang syeikh yang ahli tajwid 
Seorang syaikh atau qari’ yang menguasai tajwid dapat 
memperbaiki kesalahan-kesalahan bacaan dan mengajari ilmu 
tajwid.  
3) Mengikuti halaqah-halaqah (perkumpulan) Al-Qur‟an 
Dengan mengikuti halaqah hafalan Al-Qur‟an bisa mengambil 
manfaat dari pembelajaran di dalam halaqah tersebut. 
4) Memiliki teman dengan tujuan yang sama, yaitu menghafal Al-
Qur‟an 
Ada perbedaan antara shadiq (sahabat) dengan zamil (teman). 
Pilihlah dari mereka orang-orang yang bertakwa kepada Allah 
SWT dan sanggup menyertai dalam menghafal Al-Qur‟an. 
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5) Menjaga pandangan dan pendengaran 
Pandangan dan pendengaran yang tidak dijaga merupakan 
faktor yang bisa membuat sulit menghafal Al-Qur‟an dan 
berpegang teguhlah dengan mencontoh akhlak Rasulullah 
SAW. 
6) Memperbanyak shalat-shalat sunnah dengan membaca hafalan 
Al-Qur‟an 
Memperbanyak shalat sunnah dan shalat malam dengan 
membaca Al-Qur‟an yang telah dihafal merupakan sebaik-baik 
cara untuk memperkuat hafalan Al-Qur‟an.  
7) Mengajarkan menghafal Al-Qur‟an kepada orang lain 
Mengajarkan hafalan kepada orang lain setara dengan zakat 
ilmu yang telah dipelajari dan mendapat pahala yang besar di 
sisi Allah SWT. 
Menurut Bahirul Amali Herry (2012: 154-166) hal-hal yang 
harus diperhatikan untuk menjaga hafalan adalah: 
1) Muraja’ah yaitu mengulang bacaan ayat atau surat yang telah 
kita hafal dengan baik 
2) Bertakwa kepada Allah dan menjauhi maksiat dan dosa 
3) Membaca hafalan dalam shalat 
4) Memperdengarkan hafalan kepada orang lain 
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5) Membawa Al-Qur‟an ukuran saku, karena mushaf ukuran saku 
amat membantu kita untuk menghafal Al-Qur‟an kemanapun 
kita pergi 
Jadi dapat disimpulkan dari kedua penjelasan diatas bahwa 
ada beberapa cara dalam menjaga hafalan (tahfidzul) Al-Qur‟an 
diantaranya adalah memiliki teman yang hafal Al-Qur‟an, memiliki 
seorang syaikh yang ahli tajwid, mengikuti halaqah-halaqah 
(perkumpulan) Al-Qur‟an, memiliki teman dengan tujuan yang 
sama, yaitu menghafal Al-Qur‟an, menjaga pandangan dan 
pendengaran, memperbanyak shalat-shalat sunnah dengan 
membaca hafalan Al-Qur‟an, mengajarkan menghafal Al-Qur‟an 
kepada orang lain, muraja’ah hafalan, membawa Al-Qur‟an ukuran 
saku.  
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Berikut ini terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan 
penelitian yang penulis lakukan:  
1. Kajian penelitian yang dilakukan pada tahun 2016 oleh Rohmianto, 
mahasiswa IAIN Surakarta dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran 
Menghafal Al-Qur‟an pada Santri Tuna Netra di Pondok Tahfidz 
Sahabat Mata Semarang Tahun Ajaran 2014/2015”. Kesimpulan 
penelitian yang dilakukan saudara Rohmiyanto adalah dalam 
pelaksanaan pembelajaran menghafal (tahfidz) di pondok tahfidz 
Sahabat Mata Semarang meggunakan dua metode yaitu dengan 
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menggunakan Al-Qur‟an Braille dan Al-Qur‟an audio. Penggunaan 
Al-Qur‟an Braille diperuntukkan kepada santri tuna netra yang masih 
memiliki kepekaan meraba, sedangkan Al-Qur‟an audio diperuntukkan 
kepada santri tunanetra yang telah mengalami penurunan kepekaan 
meraba. Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 
menghafal Al-Qur‟an di pondok tahfidz Sahabat Mata pada santri tuna 
netra adalah ustad pembimbing hafalan yang telah hafidz 30 juz dan 
tersediannya Al-Qur‟an Braille dan Al-Qur‟an audio. Faktor 
penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran menghafal Al-Qur‟an di 
pondok tahfidz Sahabat Mata pada santri tuna netra antara lain 
disebabkan karena faktor usia, lingkungan dan persamaan bunyi huruf. 
Relevansi antara penelitian ini dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah pada ruang lingkup tahfidz Al-Qur‟an. Sedangkan  
perbedaannya adalah terletak pada obyek penelitian. Pada penelitian 
ini, obyek penelitiannya adalah santri tuna netra di Pondok Tahfidz 
Sahabat Mata Semarang. Obyek penelitian yang sedang dikaji adalah 
santri Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah Dukuh Gunungsari, Desa 
Tempel, Kec. Gatak, Kab. Sukoharjo. 
2. Kajian penelitian yang ditulis pada tahun 2008 oleh Suwarti, 
mahasiswa IAIN Walisongo Semarang dengan judul “Pelaksanaan 
Program Tahfidz Al-Qur‟an 2 Juz (Studi di SD IT Harapan Bunda 
Semarang)”. Kesimpulan penelitian yang dilakukan oleh saudara 
Suwarti adalah program tahfidz Al-Qur‟an di SDIT Harapan Bunda 
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termasuk program kurikulum khas. Program tahfidz Al-Qur‟an yang 
dilaksanakan kelas VI dialokasikan selama 2 jam pelajaran. Kurikulum 
khas ini dikembangkan secara mandiri. Oleh karena itu, bentuk 
kurikulumnya termasuk dalam bentuk kurikulum khas yang 
membedakan dengan sekolah lainnya. Untuk kelas VI, pada semester I, 
siswa diharapkan lancar menghafalkan juz 30 dan surat Al-Qiyamah 
dan surat Al-Mudatsir, sedangkan pada semester II diharuskan 
menghafal surat al-Muzammil dan al-Jin. Pada semester II ini juga 
dilakukan sema‟an dengan menggunakan metode tasmi’. Faktor 
pendukung pelaksanaan program tahfidz di SDIT Harapan Bunda 
adalah minat dan motivasi siswa, perhatian pembimbing, dan fasilitas 
yang memadai. Faktor penghambat pelaksanaan program tahfidz di 
SDIT Harapan Bunda adalah kurangnya kemampuan dalam 
manajemen waktu, kurangnya dorongan orang tua, dan lingkungan. 
Relevansi antara penelitian ini dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah adalah pada ruang lingkup tahfidz Al-Qur‟an. Perbedaannya 
adalah terletak pada target hafalan. Pada penelitian ini target 
hafalannya adalah 2 juz, sedangkan pada penelitian yang sedang dikaji 
target hafalannya adalah 30 juz.  
3. Kajian penelitian yang dilakukan pada tahun 2017 oleh Nurul Basiroh, 
mahasiswa IAIN Surakarta dengan judul “Pelaksanaan Program 
Tahfidz di SMA Muhammadiyah 1 Klaten Tahun Ajaran 2016/2017”. 
Kesimpulan penelitian yang dilakukan oleh saudara Nurul Basiroh 
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adalah pelaksanaan program tahfidz Al-Qur‟an di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten setiap hari Sabtu pukul 08.00-09.00 untuk 
presentasi tahfidz. Di pondok setiap hari kecuali hari Minggu dengan 
pembegian waktu presentasi ziadah (hafalan baru) pukul 05.00-06.00 
wib, presentasi muraja’ah (mengulang hafalan), pukul 16.00-17.00 
wib, tahfidz Al-Qur‟an pukul 19.00-21.10 wib. Materi dan target 
program tahfidz Al-Qur‟an di SMA Muhammadiyah 1 Klaten dalam 
semester satu dimulai dari dua juz terakhir yaitu diawali juz 30 dan juz 
29. Sehingga dalam satu tahun mampu tahfidz (menghafal) Al-Qur‟an 
4 juz yaitu juz 30, 29, 28, dan 27, tetapi dikembalikan kepada 
kemampuan siswi. Metode yang dipakai adalah metode talaqqi dan 
metode mu’aradhah. Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan 
program tahfidz  Al-Qur‟an di SMA Muhammadiyah 1 Klaten adalah 
bekerjasama dengan pondok Griya Qur‟an 3 Klaten, letak sekolah dan 
pondok/asrama yang dekat, hubungan yang dekat antara 
ustad/ustadzah dengan siswa/siswi, kondisi lingkungan yang baik, dan 
semangat siswi dalam mengikuti program tahfidz. Faktor penghambat 
adalah waktu yang digunakan tahfidz Al-Qur‟an masuk dalam jam 
pembelajaran efektif, masih belum bisa membagi waktu antara tugas 
sekolah dengan tahfidz (hafalan) Al-Qur‟an, perbedaan kemampuan 
siswa, sering mengantuk, kesulitan ketika tahfidz (hafalan) pada ayat 
yang panjang-panjang, sering rindu keluarga ketika berada di pondok. 
Relevansi antara penelitian ini dengan penelitian yang sedang dikaji 
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adalah pada ruang lingkup tahfidz Al-Qur‟an. Perbedaannya dengan 
penelitian yang sedang dikaji adalah terletak pada obyek penelitian. 
Obyek pada penelitian ini adalah siswa-siswi SMA Muhammadiyah 1 
Klaten, sedangkan obyek pada penelitian yang sedang dikaji adalah 
santri pondok pesantren putri Darud Da‟wah Dukuh Gunungsari, Desa 
Tempel, Kec. Gatak, Kab. Sukoharjo.  
Oleh karena terdapat perbedaan dari ketiga penelitian tersebut, 
penelitian dengan judul “Pelaksanaan Program Tahfidzul Qur’an di 
Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah Dukuh Gunungsari, Desa Tempel, 
Kec. Gatak, Kab. Sukoharjo Tahun 2017/2018” layak untuk dilakukan.  
C. Kerangka Berfikir 
Al-Qur‟an adalah firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW sebagai pedoman hidup umat manusia. Tahapan dalam 
mempelajari Al-Qur‟an adalah dibaca, diartikan, dimaknai, dan 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Setelah melalui empat 
tahapan dalam belajar Al-Qur‟an, maka akan lebih baik lagi jika belajar 
menghafal Al-Qur‟an.  
Tahfidzul Qur’an merupakan suatu cara yang saat ini dilakukan 
untuk menjaga Al-Qur‟an. Selama masih ada orang yang menghafal Al-
Qur‟an, maka Al-Qur‟an tidak akan punah. Sebelum menghafal Al-Qur‟an 
seseorang harus bisa membaca Al-Qur‟an terlebih dahulu. Akan lebih baik 
lagi apabila bisa membaca Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah hukum tajwid. 
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Tidak mungkin rugi orang yang belajar tahfidzul Qur’an  karena 
Allah SWT memberikan keutamaan bagi hafidz Qur‟an antara lain 
mendapatkan kebaikan, berkah dan kenikmatan, mendapatkan Tasyrif 
Nabawi (penghargaan khusus dari Nabi), merupakan ciri orang yang diberi 
ilmu, keluarga Allah yang berada di atas bumi, menghormati seorang 
hafizh Al-Qur‟an berarti mengagungkan Allah, menjadi penolong, 
meninggikan derajat manusia di surga, bersama para malaikat yang mulia 
dan taat, mendapatkan kehormatan berupa tajul karomah (mahkota 
kemuliaan), orang yang akan beruntung dalam perdagangannya dan tidak 
akan rugi, kedua orang tua mendapat barakah dan imbas para penghafal 
Al-Quran. 
Dengan mengetahui keutamaan yang akan diperoleh ketika  belajar 
tahfidzul Qur’an menjadikan banyak orang termotivasi dalam belajar 
tahfidzul Qur’an. Tidak ada kata terlambat dalam belajar tahfidzul Qur’an 
karena selama ada keinginan pasti akan ada jalan yang memudahkan untuk 
belajar tahfidzul Qur’an.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, 
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Lexy J Moleong, 2017: 6). 
Sedangkan penelitian deskriptif (descriptive research) adalah penelitian 
yang dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, 
faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu. Dengan kata 
lain pada penelitian deskriptif, peneliti hendak menggambarkan suatu 
gejala (fenomena), atau sifat tertentu (Wina Sanjaya, 2013: 59). 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tentang 
pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri Darud Da‟wah di 
Dukuh Gunungsari, Desa Tempel, Kec.Gatak, Kab. Sukoharjo Tahun  
2017/2018. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Putri Darud 
Da‟wah Dukuh Gunungsari, Desa Tempel, Kec. Gatak, Kab. 
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Sukoharjo karena dipondok ini terdapat pembelajaran tahfidzul Qur’an 
yang dapat diikuti mulai dari usia 10 tahun sampai dengan usia dewasa 
dan dalam waktu paling singkat 2-3tahun.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan oleh penulis mulai bulan Januari 2018 
sampai dengan bulan Juni 2018.  
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah  
ustadzah tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri Darud Da‟wah 
Dukuh Gunungsari, Desa Tempel, Kec.Gatak, Kab. Sukoharjo.  
2. Informan 
Sedangkan yang menjadi Informan dalam penelitian ini adalah 
ustadzah lainnya, pengurus pondok dan  santri pondok pesantren putri 
Darud Da‟wah Dukuh Gunungsari, Desa Tempel, Kec.Gatak, Kab. 
Sukoharjo.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Metode wawancara 
Menurut Haris Herdiansyah (2015: 31) wawancara adalah 
sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya 
dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, dimana 
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arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan 
dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses 
memahami. 
Peneliti melakukan wawancara dengan pengasuh pondok, 
ustadz/ustazah tahfidzul Qur’an dan santri pondok putri Darud 
Da‟wah. Peneliti menggunakan metode wawancara untuk 
mendapatkan data tentang pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Qur’an  
di pondok pesantren putri Darud Da‟wah Dukuh Gunungsari, Desa 
Tempel, Kec.Gatak, Kab. Sukoharjo. 
2. Metode observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
mengamati secara langsung maupun tidak tentang hal-hal yang diamati 
dan mencatatnya pada alat observasi (Wina Sanjaya, 2013: 270). 
Metode observasi ini untuk melihat langsung tentang  
bagaimana pelaksanaan  pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok 
pesantren putri Darud Da‟wah di Dukuh Gunungsari, Desa Tempel, 
Kec. Gatak, Kab. Sukoharjo. 
3. Metode dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang (Iskandar Indranata, 2008: 134). 
Metode dokumentasi digunakan penulis untuk melengkapi 
data, karena data dari hasil wawancara dan observasi masih kurang. 
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Metode dokumentasi digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 
mengenai profil pondok, struktur organisasi pondok, tenaga pengajar, 
buku hafalan santri, data setoran santri  dan data-data lainnya yang 
berkenaan dengan pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren 
putri Darud Da‟wah di Dukuh Gunungsari, Desa Tempel, Kec. Gatak, 
Kab. Sukoharjo. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik triagulasi. Triangulation (triangulasi) adalah proses penguatan bukti 
dari individu-individu yang berbeda, jenis data dalam deskripsi dan tema-
tema dalam penelitian kualitatif. Peneliti menguji setiap sumber informasi 
dan bukti-bukti temuan untuk mendukung sebuah tema. Hal ini menjamin 
bahwa studi akan menjadi akurat karena informasi berasal dari berbagai 
sumber informasi, individu, atau proses (Emzir, 2012: 82). 
Teknik pengujian keabsahan data yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah teknik triangulasi metode dan sumber. 
1. Triangulasi metode 
Prinsif dasar tiangulasi metode adalah menggunakan sebanyak 
mungkin metode untuk mendapatkan data yang akurat dan rinci. 
Beragam metode yang digunakan untuk memeriksa data akan 
mendapatkan data paling akurat yang sesuai dengan kenyataan (Nusa 
Putra, 2013: 108). Peneliti menggunakan metode wawancara, 
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dokumentasi dan observasi untuk menguji keabsahan data dalam 
penelitian ini.  
2. Triangulasi sumber  
Triangulasi sumber merupakan pengecekan data yang 
menggunakan banyak sumber. Keterangan dari banyak sumber untuk 
suatu topik akan memberi gambaran lebih lengkap dan akurat (Nusa 
Putra, 2013: 108). Triagulasi sumber digunakan peneliti untuk 
mengecek data hasil wawancara dari berbagai sumber informasi. 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul, tahap berikutnya adalah analisis 
data. Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Lexy J. Moleong, 2001: 103). 
Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, sehingga dalam 
menganalisis data yang digunakan adalah analisis data interaktif. 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2017: 338-345) 
ada tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu: 
1. Reduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2017: 338).  
Data yang direduksi adalah mengenai pelaksanaan 
pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri Darud 
Da‟wah di Dukuh Gunungsari, Desa Tempel, Kec. Gatak, Kab. 
Sukoharjo Tahun 2017/2018. 
2. Data Display ( Penyajian Data) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut (Sugiyono, 2017: 341). 
Penyajian data oleh peneliti mengenai pembelajaran tahfidzul 
Qur’an di pondok pesantren putri Darud Da‟wah di Dukuh 
Gunungsari, Desa Tempel, Kec. Gatak, Kab. Sukoharjo Tahun  
2017/2018 berbentuk teks naratif. 
3. Conclusion Drawing/verification 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 
dan Hubermen dalam Sugiyono (2017: 345) adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya 
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belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 
suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal 
atau interaktif, hipotesis atau teori. Analisis data yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini adalah analisis data interaktif.  
Kesimpulan digunakan untuk penentuan data akhir dari 
keseluruhan tahapan analisis sehingga permasalahan mengenai 
pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri Darud 
Da‟wah di Dukuh Gunungsari, Desa Tempel, Kec. Gatak, Kab. 
Sukoharjo Tahun 2017/2018 dapat terjawab sesuai dengan data dan 
permasalahan. 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Skema Analisis Data Interaktif menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono 
(2017: 338) 
 
 
Data Collection 
Conclusions: 
drawing/ verifying 
Data Reduction 
 
Data Display 
 
55 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Putri Darud Da’wah 
a. Letak Geografis Pondok Pesantren Putri Darud Da’wah 
Pondok pesantren putri Darud Da‟wah berada di Dukuh 
Gunungsari, Desa Tempel, Kec. Gatak, Kab. Sukoharjo. Pondok 
ini berada satu kompleks dengan masjid Al-Akram. Jarak antara 
pondok pesantren dengan jalan raya sekitar 500 meter. Letak 
pondok pesantren putri Darud Da‟wah cukup strategis sehingga 
dapat dijangkau dengan alat transportasi. Suasana yang sejuk, 
nyaman, dan terhindar dari keramaian kota memudahkan santri 
dalam belajar tahfidzul Qur’an.  
Adapun batas-batasnya adalah : 
Sebelah Utara  : Sawah 
Sebelah Timur : Rumah penduduk 
Sebelah Selatan : Tempat Pemakaman Umum 
Sebelah Barat  : Lahan penduduk 
(Observasi, Selasa 27 Maret 2018)  
b. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Putri Darud Da’wah 
Pondok pesantren Darud Da‟wah didirikan oleh pimpinan 
pondok pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta H. Muhammad Halim, 
S.H karena keprihatinannya mengenai minimnya lembaga 
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pendidikan Islam di Solo yang mengampu para penghafal Al-
Qur‟an. Menurut beliau mempelajari, memahami, dan 
menghafalkan Al-Qur‟an merupakan tuntutan bagi generasi muda 
Islam agar dari mereka terlahir para ulama sejati di masa depan. 
Selain itu, perkembangan teknologi informasi saat ini jika 
tidak diimbangi sikap mental yang baik dan benar akan 
menjerumuskan generasi muda pada pergaulan yang salah sehingga 
terjadi degradasi moral dalam kalangan generasi muda. Dengan 
melihat realita tersebut, beliau mendirikan pondok pesantren Darud 
Da‟wah yang bertujuan membantu santri dalam mempelajari dan 
menghafalkan Al-Qur‟an dan juga mempelajari ilmu-ilmu umum 
lainnya.  
Darud Da‟wah terdiri dari 2 kata yaitu darud dan da’wah. 
Darud berarti rumah/tempat dan da’wah berarti mengajak. Jadi 
darud da’wah berarti tempat untuk berdakwah. Pondok pesantren 
Darud Da‟wah berdiri pada tahun 2004. Pada awal berdiri pondok 
pesantren Darud Da‟wah hanya dihuni oleh santri putra. Seiring 
berjalannya waktu, diadakan pembangunan untuk asrama putri. 
Pada tahun 2008 pondok Darud Da‟wah mulai menerima santri 
putri (Wawancara dengan ustadz Abdul Rosyid, Selasa 27 Maret 
2018). 
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c. Visi, Misi, Tujuan, dan Program Pendidikan Pondok 
Pesantren Putri Darud Da’wah 
1) Visi 
Mencetak generasi Qur‟ani penerus Rasulullah SAW berbasis 
sanad menjadi perekat umat 
2) Misi  
a) Tahqiqul ‘ulum bissanad 
b) Tazkiyatunnufus 
c) Da’wah ilallah  
3) Tujuan 
a) Mencetak penghafal Al-Qur‟an yang menguasai ilmu-ilmu 
Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 
b) Mencetak generasi yang dapat membina umat dan 
memperjuangkan agama Islam seperti para ulama 
terdahulu. 
4) Program Pendidikan 
a) Program Reguler 
(1) KMI Tahfidzul Qur’an 
Pendidikan setara SMU, ditempuh 6 tahun untuk 
lulusan SD dan 4 tahun untuk lulusan SMP dengan 
kurikulum Agama yang disetarakan dengan Pondok 
Gontor Ponorogo dan Pesantren Ta‟mirul Islam. 
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(2) Ma‟had „Aly Tahfidzul Qur’an 
Pendidikan setara Perguruan Tinggi diperuntukkan bagi 
yang sudah lulus KMI/Aliyah untuk jurusan Ulumul 
Qur‟an dan tafsir. 
(3) MI dan MTs Tahfidzul Qur’an 
Usia minimal 10 tahun 
(4) Tahfidzul Qur’an Khusus 
Tahfidzul Qur’an dengan waktu 7 bulan 
b) Program Ekstrakurikuler 
(1) Da‟wah   
(2) Hadrah/Rebana 
(3) Seni tilawah Al-Qur‟an 
(4) Klub Bahasa Arab 
(5) Klub Bahasa Inggris 
(6) Pidato (Muhadhoroh) 
(7) Kaligrafi 
(8) Beladiri 
(9) Sepakbola 
(10) Tenis meja 
(11) Tata Busana 
(12) Tata Boga 
(Dokumentasi, Rabu 4 April 2018) 
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d. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Putri Darud Da’wah 
Agar seluruh kegiatan terorganisasi dengan baik dan dapat 
mencapai tujuan pondok maka disusunlah struktur organisasi 
pondok pesantren putri Darud Da‟wah. Struktur organisasi di 
pondok ini masih sederhana. Berikut ini merupakan struktur 
organisasi pondok pesantren putri Darud Da‟wah:  
Pimpinan Pondok  : KH. M. Halim S.H 
Pengurus Pondok  : Abdul Rosyid 
Bagian Al-Qur‟an  : Siti Samsiyah  
Hassa Aufiya Afada 
Bagian Madrasah  : Safira An-Najma 
Bagian Bahasa  : Afifah Umi Fatimah 
Bagian Ibadah   : Khansa Khoirunnisa 
Bagian Ekstrakurikuler : Balqis Adibah 
Bagian Kesehatan  : Asni Fayanti 
Bagian Keamanan  : Wida Maulidatul Husni 
Bagian Rumah Tangga : Fatimah Roihana Az- Zahro  
(Dokumentasi, Rabu 4 April 2018) 
e. Keadaan Ustadzah Pondok Pesantren Putri Darud Da’wah 
Ustadzah di pondok pesantren putri Darud Da‟wah 
berjumlah 10 orang. 6 ustadzah dikirim dari pondok Ta‟mirul 
Islam Surakarta, 1ustadzah yang merupakan perintis pondok putri 
Darud Da‟wah, dan 3 ustadzah yang merupakan alumni dari 
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pondok pesantren Darud Da‟wah (Dokumentasi, Selasa 10 April 
2018). 
f. Santri Pondok Pesantren Putri Darud Da’wah 
Di pondok pesantren Darud Da‟wah putri saat ini ada 35 
santri. Santri terbagi menjadi 5 kelas. Pembedaan kelas pada santri 
berdasarkan tahun masuk santri. Santri kelas I masuk pada tahun 
2017/2018. Jumlah santri kelas I adalah 8 orang. Santri kelas I 
menghafal 1-3 juz Al-Qur‟an. Santri kelas II masuk pada tahun 
2016/2017. Jumlah santri kelas II adalah 8 orang. Santri kelas II 
menghafal 3-5 juz Al-Qur‟an. Santri kelas III masuk pada tahun 
2015/2016. Jumlah santri kelas III adalah 10 orang. Santri kelas III 
menghafal 5-10 juz Al-Qur‟an. Santri kelas IV masuk pada tahun 
2014/2015. Jumlah santri kelas IV adalah 5 orang. Santri kelas IV 
menghafal 15-20 juz Al-Qur‟an. Santri kelas V masuk pada tahun 
2013/2014 ke bawah. Jumlah santri kelas V adalah 4 orang. Santri 
kelas IV menghafal 10,15-30 juz Al-Qur‟an (Dokumentasi, 4 April 
2018). 
2. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok 
Pesantren Putri Darud Da’wah 
a. Pra Pembelajaran/ Sebelum Pelaksanaan Pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an 
Setelah diuraikan gambaran umum tentang pembelajaran 
tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri Darud Da‟wah, maka 
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pada bagian ini akan diuraikan mengenai data hasil penelitian dan 
analisis yang diperoleh dari pondok pesantren putri Darud Da‟wah 
berkenaan dengan persiapan pembelajaran yang dilakukan oleh 
ustadzah. Untuk mengetahui persiapan pembelajaran yang 
dilakukan oleh ustadzah peneliti melakukan wawancara dengan ibu 
Siti Samsiyah selaku ustadzah tahfidzul Qur’an  pada tanggal 27 
Maret 2018. Beliau menjelaskan bahwa sebelum pembelajaran 
dilaksanakan terlebih dahulu ditetapkan tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran, alat pembelajaran dan metode pembelajaran 
(Wawancara dengan ustadzah Siti Samsiyah, Selasa 27 Maret 
2018). 
Dari penjelasan ustadzah Siti Samsiyah diatas juga 
dikuatkan oleh ustadzah Khansa Khoirunnisa sebagai ustadzah 
yang mengampu tahfidzul Qur’an. Ustadzah Khansa Khoirunnisa 
menjelaskan bahwa sebelum pembelajaran tahfidzul Qur’an 
berlangsung, harus ada tujuan pembelajaran sebagai acuan dalam 
pembelajaran tahfidzul Qur’an. Selain itu, dalam pembelajaran 
terdapat materi atau isi dari pembelajaran, metode untuk 
penyampaian materi, buku sebagai penunjang dalam penyampaian 
materi pembelajaran (Wawancara dengan ustadzah Khansa 
Khoirunnisa, Jum‟at 30 Maret 2018). 
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1) Tujuan dan Materi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an  
Tujuan dari pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok 
pesantren putri Darud Da‟wah adalah untuk menghafal Al-
Qur‟an 30 juz dengan baik dan benar. Baik dan benar 
maksudnya sesuai dengan kaidah tajwid yang berlaku. Santri 
yang sudah hafal 30 juz Al-Qur‟an akan diwisuda dan 
mengabdi di masyarakat.   
Materi dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an adalah 
terdiri dari tahsin, juz 30, 4 surat (Qs.Yaasiin, Qs. Ad-
Dukhaan, Qs. As-Sajdah, Qs. Al-Mulk), dan juz 1-29. Semua 
materi itu dipelajari secara bertahap yaitu mulai dari tahsin. 
Setelah dinyatakan lulus  belajar tahsin santri mulai menghafal 
juz 1 sampai dengan juz 29. (Wawancara dengan ustadzah Siti 
Samsiyah, Selasa 27 Maret 2018). 
Dari penjelasan ustadzah Siti Samsiyah diatas juga 
dikuatkan oleh ustadz Abdul Rosyid selaku pengurus pondok 
pesantren putri Darud Da‟wah. Beliau menyampaikan bahwa 
tujuan pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren 
putri Darud Da‟wah adalah santri menghafal 30 juz Al-Qur‟an 
dengan benar. Maksudnya hafalan santri harus sesuai dengan 
kaidah ilmu tajwid karena jika salah pengucapan  maka akan 
merubah arti dari ayat Al-Qur‟an. Tujuan akhir pembelajaran 
tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri Darud Da‟wah 
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selain bisa menghafal, santri juga belajar untuk bisa mengerti 
makna dari ayat yang dihafalnya.  
Materi dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an yaitu 
santri belajar tahsin terlebih dahulu untuk memperbaiki bacaan 
Al-Qur‟an. Setelah dinyatakan lulus tahsin oleh ustadzah 
pengampu tahsin santri menghafalkan 4 surat pilihan yaitu 
Qs.Yaasiin, Qs. Ad-Dukhaan, Qs. As-Sajdah, dan Qs. Al-Mulk. 
Kemudian santri mulai menghafal juz ‘amma (juz 30) dan 
santri mulai menghafal juz 1 sampai dengan 29 (Wawancara 
dengan ustadz Abdul Rosyid , Selasa 27 Maret 2018). 
Dari penjelasan ustadzah Siti Samsiyah dan ustadz 
Abdul Rosyid diatas mengenai tujuan dan materi pembelajaran 
didukung dengan dokumentasi data pembelajaran tahfidzul 
Qur’an di pondok pesantren putri Darud Da‟wah.  
2) Alat Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
Di pondok pesantren putri Darud Da‟wah menggunakan 
Al-Qur‟an sebagai alat utama pembelajaran tahfidzul Qur’an. 
Ustadzah juga menggunakan buku tahsin sebagai alat dalam 
pembelajaran. Di pondok pesantren putri Darud Da‟wah belum 
menggunakan media modern seperti LCD dalam pembelajaran 
tahfidzul Qur’an (Wawancara dengan ustadzah Siti Samsiyah, 
Senin 2 April 2018). 
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Pernyataan ustadzah Siti Samsiyah dibenarkan oleh 
ustadzah Khansa Khoirunnisa yang mengatakan bahwa dalam 
pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri 
Darud Da‟wah menggunakan Al-Qur‟an sebagai alat utama 
pembelajaran. Selain Al-Qur‟an ada  buku tahsin yang 
digunakan dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an. Pembelajaran 
tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri Darud Da‟wah 
belum menggunakan media modern seperti kaset murratal dan 
LCD Proyektor (Wawancara dengan ustadzah Khansa 
Khoirunnisa , Jum‟at 30 Maret 2018).  
Dari penjelasan ustadzah Siti Samsiyah dan ustadzah 
Khansa Khoirunnisa diatas mengenai media pembelajaran 
tahfidzul Qur’an didukung dengan observasi peneliti pada saat 
pembelajaran tahfidzul Qur’an. Dalam kegiatan setoran dan 
pengulangan hafalan santri, peneliti mengamati bahwa santri 
dan ustadzah menggunakan Al-Qur‟an dan buku tahsin sebagai  
media dalam pembelajaran (Observasi pada 12,15,16, 30 April  
dan 1 Mei 2018).  
3) Metode Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
Peneliti melakukan wawancara dengan ustadzah Siti 
Samsiyah pada 2 April 2018 untuk mengetahui metode yang 
digunakan dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok 
pesantren putri Darud Da‟wah. Ustadzah Siti Samsiyah 
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menjelaskan bahwa dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an 
menggunakan metode talaqqi dan talqin. Talaqqi yaitu setoran 
hafalan santri kepada ustadzah dan teman santri yang sudah 
ditunjuk oleh ustadzah. Talqin yaitu menirukan bacaan ayat 
secara berulang-ulang. (Wawancara dengan ustadzah Siti 
Samsiyah, Senin 2 April 2018). 
Hal yang sama juga disampaikan oleh ustadzah Asni 
Fayanti. Ustadzah Asni Fayanti menjelaskan bahwa 
pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri 
Darud Da‟wah berupa kegiatan setoran dan pengulangan. 
Kegiatan setoran yaitu sabaq, sabqi, manzil. Sabaq adalah 
setoran hafalan baru. Sabqi adalah setoran ¼ juz terakhir yang 
dihafal. Manzil adalah setoran ½ juz hafalan lama santri. 
Sedangkan pengulangan hafalan pada kegiatan infiradi. 
Kegiatan infiradi adalah mengulang hafalan sendiri. Kegiatan 
selapanan adalah kegiatan presentasi hafalan santri dan 
ustadzah secara  bergantian. Jadi metode yang digunakan dalam 
pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri 
Darud Da‟wah adalah metode presentasi hafalan dan metode 
pengulangan (Wawancara dengan ustadzah Asni Fayanti, 
Kamis, 12 April 2018). 
Dari penjelasan ustadzah Siti Samsiyah dan ustadzah 
Asni Fayanti  diatas mengenai metode yang digunakan dalam 
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pembelajaran tahfidzul Qur’an didukung dengan observasi 
peneliti pada saat pembelajaran tahfidzul Qur’an. Kegiatan 
pembelajaran tahfidzul Qur’an terdiri dari setoran dan 
pengulangan hafalan. Setoran  hafalan terdiri dari sabaq, sabqi, 
dan manzil. Pengulangan pada kegiatan infiradi. Selapanan 
yaitu presentasi hafalan santri dan ustadzah secara bergantian. 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an 
adalah talaqqi dan talqin (Observasi pada 12,15,16,30 April  
dan 1 Mei 2018).  
Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
sebelum pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok 
pesantren putri Darud Da‟wah  terlebih dahulu ditetapkan tujuan 
pembelajaran dan materi pembelajaran, alat pembelajaran, dan 
metode pembelajaran. Adapun tujuan adalah santri menghafal Al-
Qur‟an 30 juz dengan baik dan benar. Materi dalam pembelajaran 
tahfidzul Qur’an adalah tahsin, juz 30, 4 surat (Qs.Yaasiin, Qs. 
Ad-Dukhaan, Qs. As-Sajdah, Qs. Al-Mulk), dan juz 1-29. Alat 
pembelajaran tahfidzul Qur’an adalah menggunakan Al-Qur‟an 
dan buku tahsin. Metode pembelajaran tahfidzul Qur’an adalah 
metode talaqqi dan metode talqin. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
Pada bagian ini peneliti akan menguraikan mengenai data 
hasil penelitian dan analisis yang diperoleh dari pondok pesantren 
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putri Darud Da‟wah mengenai pelaksanaan pembelajaran tahfidzul 
Qur’an di pondok pesantren putri Darud Da‟wah. Pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an terdiri dari setoran sabaq, setoran sabqi, setoran 
manzil, kegiatan infiradi dan kegiatan selapanan.  
1) Setoran Sabaq 
Sabaq adalah setoran hafalan baru santri. Setoran sabaq 
ini minimal 1 halaman. Setoran sabaq pada waktu ba‟da Subuh, 
yaitu pada pukul 05.45-07.00 WIB. Setoran sabaq ini berbeda-
beda tiap santri sesuai kemampuan santri. Setoran sabaq santri 
bersama dengan ustadzah (Wawancara dengan ustadzah 
Khansa Khoirunnisa, Jum‟at 30 Maret 2018). 
Dari wawancara dengan ustadzah Khansa Khoirunnisa 
didukung dengan observasi peneliti mengenai kegiatan sabaq 
di pondok pesantren putri Darud Da‟wah. Adapun hasil 
observasi adalah sebagai berikut: 
Setoran sabaq dilaksanakan pada pagi hari. Pada pukul 
05.45 WIB setoran sabaq dimulai. Santri dibagi menjadi 2 
kelompok untuk setoran hafalan baru dengan ustadzah. Setoran 
kelas I dan II bersama dengan ustadzah Khansa di teras 
pondok. Setoran kelas III, IV, dan V bersama dengan ustadzah 
Siti di aula pondok.  
Santri mulai menyetorkan hafalannya kepada ustadzah 
dengan membaca ta’awudz terlebih dahulu kemudian ayat Al-
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Qur‟an yang disetorkan. Ustadzah menyimak hafalan santri 
dengan membawa Al-Qur‟an dan membenarkan kesalahan 
hafalan santri. Setelah selesai menyetorkan hafalan kepada 
ustadzah santri membaca hamdalah dan bergeser ke belakang 
untuk bergantian dengan temannya. Santri yang sudah 
menghafal mengulang hafalan untuk persiapan sabqi dan 
manzil.  
Santri lain yang belum dipanggil ustadzah mengantri 
dengan mengulang-ulang hafalan baru yang akan disetorkan. 
Setoran sabaq santri berbeda-beda sesuai dengan kemampuan 
santri. Ada santri yang setoran sabaq 1 halaman, 2 halaman, 
sampai dengan 4 halaman. Hasil dari setoran sabaq santri 
ditulis di buku hafalan santri. Kegiatan sabaq diikuti oleh santri 
dengan khidmat dan penuh semangat. Kegiatan setoran sabaq 
berakhir pada pukul 07.00 WIB dengan ditandai adanya bel 
(Observasi, 9 April dan 1 Mei 2018). 
Dari wawancara dan observasi diatas mengenai 
pelaksanaan sabaq dikuatkan dengan data berupa buku hafalan 
santri.  
2) Setoran Sabqi 
Sabqi adalah setoran hafalan terakhir santri sebanyak ¼ 
juz dengan disimak oleh ustadzah dan santri yang ditunjuk oleh 
ustadzah. Kegiatan sabqi dilaksanakan pada pukul 15.30- 16.45 
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WIB. Banyaknya setoran sabqi ini sama tiap santri yaitu ¼ juz, 
namun juz yang dipakai untuk sabqi berbeda tiap santri 
(Wawancara dengan ustadzah Khansa Khoirunnisa, Jum‟at 30 
Maret 2018). 
Dari wawancara dengan ustadzah Khansa Khoirunnisa 
didukung dengan observasi peneliti mengenai kegiatan sabqi di 
pondok pesantren putri Darud Da‟wah. Adapun hasil observasi 
adalah sebagai berikut: 
Setoran sabqi dilaksanakan pada sore hari. Setoran 
sabqi di mulai pada pukul 15.30 WIB. Setoran sabqi pada sore 
ini dilaksanakan di aula dan teras pondok. Santri melakukan 
setoran sabqi dengan ustadzah dan temannya. Santri yang 
sedang setoran sabqi duduk berhadapan dengan ustadzah dan 
teman yang menyimak setoran. 
Santri memulai setoran dengan membaca ta’awudz 
kemudian dilanjutkan dengan ayat yang disetorkan. Ustadzah 
dan santri menyimak setoran sabqi  dengan membawa Al-
Qur‟an dan membenarkan ketika ada kesalahan hafalan santri. 
Banyaknya setoran sabqi adalah ¼ juz yang terakhir dihafal 
santri. Setelah selesai setoran santri membaca hamdalah.  
Hasil dari setoran sabqi di tulis di buku hafalan santri. 
Santri yang sudah setoran duduk dibelakang untuk 
mempersiapkan setoran manzil. Setoran  sabqi berakhir pada 
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pukul 16.45 WIB dengan ditandai adanya bel ( Observasi, 9 
April dan 30 April 2018). 
Dari wawancara dan observasi diatas mengenai 
pelaksanaan sabqi dikuatkan dengan data berupa buku hafalan 
santri.  
3) Setoran Manzil 
Manzil adalah setoran bersama dengan teman sebanyak 
½ juz hafalan santri. Kegiatan setoran manzil dilaksanakan 
pada pukul 20.00-21.30 WIB. Banyak setoran manzil tiap santri 
yaitu ½ juz (Wawancara dengan ustadzah Asni Fayanti, Kamis 
12 April 2018). 
Dari wawancara dengan ustadzah Asni Fayanti 
didukung dengan observasi peneliti mengenai kegiatan manzil 
di pondok pesantren putri Darud Da‟wah. Adapun hasil 
observasi adalah sebagai berikut:  
Setoran manzil dilaksanakan pada malam hari ba‟da 
shalat Isya‟. Pada pukul 20.00 WIB setoran manzil dimulai. 
Santri berpasang-pasangan melakukan simakan dengan santri 
yang lain secara bergantian. Setoran manzil dilaksanakan di 
aula dan teras pondok.  
Setoran manzil dimulai dengan membaca ta’awudz 
kemudian dilanjutkan dengan setoran. Setoran manzil sebanyak 
½ juz hafalan santri. Santri menyimak setoran manzil temannya 
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dengan membawa Al-Qur‟an dan  membenarkan bacaan santri 
yang disimak jika ada kesalahan. Setelah selesai menyetorkan 
hafalan dengan temannya santri membaca hamdalah. Santri 
yang selesai disimak bergantian menyimak setoran manzil 
temannya. 
 Hasil dari setoran manzil ditulis di buku hafalan santri. 
Setoran manzil hari ini diikuti oleh santri dengan baik. Setoran 
manzil berakhir pada pukul 21.30 WIB dengan ditandai adanya 
bel (Observasi, 12 April dan 30 April 2018).  
Dari wawancara dan observasi diatas mengenai 
pelaksanaan manzil dikuatkan dengan data berupa buku hafalan 
santri. 
4) Kegiatan Infiradi 
Kegiatan infiradi merupakan kegiatan menghafal dan 
mengulang-ulang hafalan sendiri. Waktu pelaksanaan infiradi 
adalah pukul 13.00-14.00 WIB. Infiradi tiap santri berbeda-
beda sesuai dengan tugas dari ustadzah  (Wawancara dengan 
ustadzah Asni Fayanti, Kamis 12 April 2018). 
Dari wawancara dengan ustadzah Asni Fayanti 
didukung dengan observasi peneliti mengenai kegiatan infiradi 
di pondok pesantren putri Darud Da‟wah. Adapun hasil 
observasi adalah sebagai berikut:  
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Setelah selesai sholat Dhuhur dan wiridan santri 
mengulang-ulang hafalan sendiri, atau bisa disebut dengan 
infiradi. Infiradi dilaksanakan santri di teras pondok. Santri 
duduk berjejer dengan meletakkan Al-Qur‟an didepannya dan 
melakukan kegiatan infiradi bersama-sama.  
Sebelum memulai menghafal, santri membaca 
ta’awudz. Kemudian setelah itu, santri ada yang menghafal dan 
juga ada yang mengulang hafalan. Hafalan tiap santri berbeda-
beda sesuai dengan tugas yang diberikan ustadzah pondok. 
Setelah selesai menghafal dan mengulang hafalan dalam 
kegiatan infiradi santri mengucap hamdalah.  
Santri menuliskan kegiatan infiradi di buku hafalannya 
masing-masing. Santri melakukan kegiatan infiradi dengan 
penuh khidmat. Santri selesai melakukan kegiatan infiradi pada 
pukul 14.00 WIB. Kegiatan infiradi berakhir ditandai dengan 
bunyi bel. (Observasi, 9 April dan 12 April 2018). 
Dari wawancara dan observasi diatas mengenai 
pelaksanaan infiradi dikuatkan dengan data berupa buku 
hafalan santri.  
5) Kegiatan Selapanan 
Kegiatan selapanan ini merupakan  kegiatan santri dan 
ustadzah yang dilaksanakan setiap 35 hari  sekali. Santri dan 
ustadzah menyelesaikan 30 juz hafalan dalam waktu 2 hari 
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semalam dalam kegiatan selapanan ini. Kegiatan selapanan ini 
sebagai salah satu cara untuk mengulang hafalan santri dan 
ustadzah agar hafalan santri dan ustadzah selalu terjaga 
(Wawancara dengan ustadzah Asni Fayanti, Kamis 12 April 
2018). 
Dari wawancara dengan ustadzah Asni Fayanti 
didukung dengan observasi peneliti mengenai kegiatan sabaq 
di pondok pesantren putri Darud Da‟wah. Adapun hasil 
observasi adalah sebagai berikut: 
Ustadzah Siti membuka kegiatan selapanan dengan 
bacaan basmalah pada pukul 21.00 WIB. Ustadzah Siti 
kemudian memberikan intruksi kepada santri untuk mengawali 
kegiatan selapanan dengan melantunkan hafalan surat Al-
Baqarah di juz 1. Masing-masing santri mempresentasikan ½ 
juz hafalan mereka.  
Salah satu santri melantunkan hafalan dan santri yang 
lainnya bersama dengan ustadzah menyimak dan membenarkan 
hafalan santri yang maju. Santri yang lupa hafalannya mundur 
dan digantikan oleh temannya dengan materi hafalan sesuai 
tugas yang diberikan ustadzah. Kegiatan berakhir pada pukul 
23.00 WIB. Kegiatan selapanan diakhiri dengan membaca 
hamdalah.  
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Keesokan harinya santri dan ustadzah melanjutkan 
kegiatan selapanan. Santri yang kemarin belum menyelesaikan 
tugas hafalannya maju lagi untuk menyelesaikan tugas 
hafalannya. Kegiatan selapanan dimulai dengan bacaan 
ta’awudz dan dilanjutkan dengan melantunkan hafalan. 
Usatadzah juga ikut andil dalam kegiatan ini dengan 
melantunkan hafalannya. Kegiatan selapanan berakhir pada 
sore hari (Observasi, 15-16 April 2018).  
Dari wawancara dan observasi diatas mengenai 
pelaksanaan selapanan dikuatkan dengan data berupa buku 
hafalan santri. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri Darud 
Da‟wah terdiri dari  setoran sabaq, setoran sabqi, setoran manzil, 
kegiatan  infiradi, dan kegiatan selapanan.  
Respon santri dalam pembelajaran, interaksi santri dengan 
ustadzah, dan pemahaman santri dalam belajar tahfidzul Qur’an 
adalah suatu bentuk keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran 
tahfidzul Qur’an. 
1) Respon santri dalam pembelajaran 
Peneliti melakukan wawancara dengan Pratiwi Al-
Insani yang merupakan santri  di pondok pesantren putri Darud 
Da‟wah untuk mengetahui respon santri  dalam pembelajaran 
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tahfidzul Qur’an. Pratiwi menjelaskan bahwa sangat senang 
belajar tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri Darud 
Da‟wah karena  bisa menghafal Al-Qur‟an dengan cepat dan 
mendapatkan banyak teman dengan tujuan yang sama yaitu 
menghafal Al-Qur‟an. Ustadzah pengampu juga sabar dalam 
membimbing santri-santrinya. Selain itu, banyaknya setoran-
setoran dan pengulangan memudahkan dalam  belajar tahfidzul 
Qur’an (Wawancara dengan Pratiwi Al-Insani , Senin 2 April 
2018). 
Hal yang sama juga di sampaikan oleh Nasihatul 
Maulida yang merupakan salah satu teman Pratiwi dalam 
belajar tahfidzul Qur’an pada Jum‟at, 6 April 2018. Menurut 
Nasihatul pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren 
putri Darud Da‟wah sudah baik. Adanya pembelajaran tahsin 
sebelum tahfidzul Qur’an sangat membantu dalam menghafal. 
Ustadzah di pondok baik dan ramah. Santri di pondok saling 
memotivasi satu dengan yang lainnya sehingga menjadikan 
semangat belajar bertambah (Wawancara dengan Nasihatul 
Maulida, Jum‟at 6 April 2018). 
Dari penjelasan santri Pratiwi dan Nasihatul diatas 
didukung dengan observasi peneliti dalam kegiatan 
pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri 
Darud Da‟wah. Dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an pada 
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saat setoran dan pengulangan terlihat santri dan ustadzah 
memiliki hubungan yang baik. Santri yang satu dengan yang 
lainnya juga terlihat rukun dan akrab (Observasi pada 9, 12, 15, 
16, 30 April  dan 1 Mei 2018).  
2) Interaksi santri dengan ustadzah 
Peneliti melakukan wawancara dengan Faizah Firdaus 
pada Jum‟at 6 April 2018 untuk mengetahui interaksi santri 
dengan ustadzah  dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an. Faizah 
menjelaskan saat setoran hafalan berlangsung santri 
mempresentasikan hafalannya kepada ustadzah kemudian  
ustadzah menyimak hafalannya santri. Ustadzah menyimak 
hafalan santri dengan membawa Al-Qur‟an dan membenarkan 
kesalahan hafalan santri. Setelah dibenarkan santri mengulang 
kembali hafalannya sesuai  yang dibenarkan oleh ustadzah 
(Wawancara dengan Faizah Firdaus , Jum‟at 6 April 2018). 
Pernyataan tersebut dibenarkan oleh ustadzah Siti 
Samsiyah. Ustadzah Siti Samsiyah menyampaikan bahwa 
dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri 
Darud Da‟wah terdapat interaksi antara santri dengan ustadzah. 
Interaksi tersebut adalah pada saat ustadzah membenarkan 
hafalan santri dan santri mengulang hafalannya sesuai dengan 
yang diperintahkan oleh ustadzah (Wawancara dengan 
ustadzah Siti Samsiyah, Senin 2 April 2018). 
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Dari penjelasan Faizah Firdaus dan ustadzah Siti 
Samsiyah diatas didukung dengan observasi peneliti dalam 
kegiatan pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren 
putri Darud Da‟wah. Dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an 
dapat dilihat adanya interaksi antara ustadzah dan santri pada 
saat setoran hafalan. Ustadzah menyimak dan membenarkan 
hafalan santri kemudian santri mengulang kembali hafalannya 
sesuai dengan yang dibenarkan oleh ustadzah (Observasi pada 
9, 12, 15, 16, 30 April  dan 1 Mei 2018).  
3) Pemahaman santri dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an 
Peneliti melakukan wawancara dengan ustadzah Siti 
Samsiyah pada Senin, 2 April 2018 untuk mengetahui 
pemahaman santri dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an. 
Ustadzah Siti Samsiyah menjelaskan bahwa untuk melihat 
tingkat kepahaman santri dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an 
maka dapat dilihat pada saat santri setoran hafalan dan 
mengulang hafalan. Santri di pondok pesantren putri Darud 
Da‟wah memiliki hafalan rata-rata baik (Wawancara dengan 
ustadzah Siti Samsiyah, Senin 2 April 2018). 
Hal yang sama juga di sampaikan oleh ustadzah Khansa 
Khoirunnisa  sebagai pengampu pembelajaran tahfidzul Quran. 
Ustadzah Khansa Khoirunnisa menjelaskan bahwa rata-rata 
santri di pondok pesantren putri Darud Da‟wah memiliki 
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pemahaman yang cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat pada 
sedikitnya kesalahan setoran santri (Wawancara dengan 
ustadzah Khansa Khoirunnisa, Jum‟at 27 April 2018). 
Dari penjelasan ustadzah Siti Samsiyah dan ustadzah 
Khansa Khoirunnisa diatas didukung dengan dokumentasi nilai 
santri dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok 
pesantren putri Darud Da‟wah. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri Darud 
Da‟wah terdapat respon santri dalam  pembelajaran, interaksi santri 
dengan ustadzah , dan pemahaman santri yang baik dalam belajar 
tahfidzul Qur’an. 
c. Evaluasi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
Setelah diuraikan mengenai pelaksanaan pembelajaran 
tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri Darud Da‟wah, maka 
pada bagian ini peneliti akan menguraikan mengenai evaluasi hasil  
pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri Darud 
Da‟wah. Untuk mengetahui bagaimana evaluasi hasil  
pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri Darud 
Da‟wah peneliti melakukan wawancara dengan ustadzah Asni 
Fayanti  sebagai pengampu pembelajaran tahfidzul Qur’an pada 12 
April 2018. Beliau menjelaskan bahwa evaluasi pembelajaran 
tahfidzul Qur’an berbentuk presentasi hafalan santri kepada 
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ustadzah pondok. Dalam presentasi hafalan ini santri maju satu-
satu dengan disimak oleh ustadzah. Presentasi hafalan santri yaitu 
½ juz , 1 juz, dan 5 juz. Dalam presentasi hafalan santri kriteria 
maksimal kesalahan santri 15. Jika pada saat presentasi terjadi 
lebih dari 15 kesalahan hafalan santri tiap juznya, maka santri 
harus mengulang lagi presentasi hafalannya. Karena kemampuan 
menghafal tiap santri berbeda, hasil evaluasi tiap santri juga 
berbeda. Namun rata-rata hasil evaluasi santri di pondok pesantren 
putri Darud Da‟wah adalah cukup baik (Wawancara dengan 
ustadzah Asni Fayanti, Kamis 12 April 2018). 
Hal yang sama juga di sampaikan oleh ustadzah Khansa 
Khoirunnisa  yang juga mengampu pembelajaran tahfidzul Quran. 
Ustadzah Khansa Khoirunnisa menjelaskan bahwa evaluasi 
pembelajaran tahfidzul Quran di pondok pesantren putri Darud 
Da‟wah terdiri dari presentasi hafalan ½ juz, 1 juz, dan 5 juz. 
Santri diberi waktu oleh ustadzah untuk persiapan sebelum 
mempresentasikan hafalannya. Adapun persiapan untuk presentasi 
½ juz santri diberi waktu 1½ hari untuk mempersiapkannya. 
Presentasi 1 juz santri diberi waktu 3 hari untuk persiapan. 
Presentasi 5 juz santri diberi waktu 1 bulan untuk persiapan. Hasil 
evaluasi santri dapat dilihat pada banyak sedikitnya kesalahan 
setoran santri. Semakin sedikit kesalahan semakin baik nilai santri. 
Namun jika dilihat dari keseluhan, nilai  santri di pondok pesantren 
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putri Darud Da‟wah termasuk dalam kategori rata-rata baik 
(Wawancara dengan ustadzah Khansa Khoirunnisa, Jum‟at 27 
April 2018). 
Dari penjelasan ustadzah Asni Fayanti dan ustadzah 
Khansa Khoirunnisa diatas didukung dengan dokumentasi data 
hasil setoran santri dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok 
pesantren putri Darud Da‟wah. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri Darud 
Da‟wah berbentuk presentasi hafalan santri kepada ustadzah 
pondok. Presentasi santri ini terdiri dari ½ juz, 1 juz, dan 5 juz. 
Hasil evaluasi santri di pondok pesantren putri Darud Da‟wah 
adalah rata-rata cukup baik yang dibuktikan dengan sedikitnya 
kesalahan santri pada saat presentasi hafalan. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah disajikan hasil temuan, langkah selanjutnya adalah peneliti 
menganalisis data yang sudah terkumpul.  
Dari deskripsi diatas dapat diketahui bahwa pondok pesantren putri 
Darud Da‟wah adalah salah satu pondok yang difokuskan untuk 
pembelajaran tahfidzul Qur’an. Karena letaknya yang strategis dan jauh 
dari keramaian kota memudahkan santri dalam belajar tahfidzul Qur’an. 
Dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an juga didukung dengan ustadzah-
ustadzah yang sudah menghafal Al-Qur‟an 30 juz . 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok 
pesantren putri Darud Da‟wah terdapat beberapa komponen pembelajaran 
diantaranya adalah: 
1. Tujuan 
Tujuan adalah cita-cita yang ingin dicapai dalam pelaksanaan  
kegiatan. Adapun cita-cita dalam pelaksanaan pembelajaran tahfidzul 
Qur’an di pondok pesantren putri Darud Da‟wah adalah untuk 
menghafal Al-Qur‟an 30 juz dengan baik dan benar. 
2. Materi  Pembelajaran 
Materi pembelajaran adalah bahan pelajaran yang digunakan dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Materi pembelajaran tahfidzul 
Qur’an di pondok pesantren putri Darud Da‟wah adalah tahsin yang 
dipelajari sebelum menghafal Al-Qur‟an kemudian mulai menghafal  
juz 30, menghafal 4 surat pilihan yang terdiri dari Qs.Yaasiin, Qs. Ad-
Dukhaan, Qs. As-Sajdah, Qs. Al-Mulk dan menghafal juz 1-29.  
3. Kegiatan Belajar-Mengajar 
Belajar-mengajar adalah proses penyampaian pesan dari sumber pesan 
ke penerima pesan. Dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok 
pesantren putri Darud Da‟wah yang menjadi sumber pesan adalah 
usadzah dan penerima pesan adalah santri. Adapun pesannya adalah 
Al-Qur‟an dan materi-materi penunjang dalam pembelajaran tahfidzul 
Qur’an.  
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4. Metode Pembelajaran 
Metode adalah cara dalam penyampaian pembelajaran agar tujuan 
yang ditetapkan dapat tercapai. Metode yang digunakan dalam 
pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri Darud 
Da‟wah adalah metode talaqqi dan talqin. Metode talaqqi yaitu 
metode dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an yang berupa presentasi 
hafalan santri. Metode talaqqi ini digunakan dalam setoran sabaq, 
sabqi, manzil, dan kegiatan selapanan. Metode talqin adalah metode 
dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an yang berupa pengulangan ayat-
ayat yang akan dihafalkan.  Metode talqin ini digunakan dalam 
kegiatan infiradi.  
5. Alat Pembelajaran 
Alat adalah segala sesuatu yang digunakan dalam pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Alat yang 
digunakan dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren 
putri Darud Da‟wah adalah Al-Qur‟an dan buku tahsin.  
6. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi adalah kegiatan mengukur untuk mengetahui efektivitas 
pembelajaran. Evaluasi di pondok pesantren putri Darud Da‟wah 
berbentuk presentasi hafalan santri kepada ustadzah pondok. Presentasi 
santri ini terdiri dari ½ juz, 1 juz, dan 5 juz. 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok 
pesantren putri Darud Da‟wah juga terdapat tahapan pembelajaran 
diantaranya adalah: 
1. Pra Pembelajaran/ Sebelum Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an 
Tahapan pra pembelajaran adalah tahapan persiapan sebelum kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan. Sebelum pelaksanaan pembelajaran 
tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri Darud Da‟wah terlebih 
dahulu ditetapkan tujuan dan materi pembelajaran, alat pembelajaran, 
dan metode pembelajaran. Adapun tujuan  pembelajaran tahfidzul 
Qur’an adalah santri menghafal Al-Qur‟an 30 juz dengan baik dan 
benar. Materi dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an adalah tahsin, juz 
30, 4 surat (Qs.Yaasiin, Qs. Ad-Dukhaan, Qs. As-Sajdah, Qs. Al-
Mulk), dan juz 1-29. Alat pembelajaran tahfidzul Qur’an adalah 
menggunakan Al-Qur‟an dan buku tahsin. Metode pembelajaran 
tahfidzul Qur’an adalah metode talaqqi dan metode talqin.  
2. Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
Pelaksanaan pembelajaran adalah langkah-langkah yang dilakukan 
pada waktu berlangsungnya pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 
tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri Darud Da‟wah terdiri dari  
setoran sabaq, setoran sabqi, setoran manzil, kegiatan  infiradi, dan 
kegiatan selapanan. Sebelum  setoran sabaq, setoran sabqi, setoran 
manzil, kegiatan  infiradi, dan kegiatan selapanan dimulai santri 
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membaca ta’awudz terlebih dahulu. Saat pelaksanaan setoran dan 
kegiatan selapanan santri ada yang menyimak hafalannya sehingga 
ada yang membenarkan ketika ada kesalahan hafalan. Pada saat 
kegiatan infiradi, santri menghafal sendiri dengan mengulang-ulang 
ayat Al-Qur‟an. Setelah selesai pelaksanaan setoran sabaq, setoran 
sabqi, setoran manzil, kegiatan  infiradi, dan kegiatan selapanan santri 
menuliskan hasil setoran dan kemudian membaca hamdalah.  
3. Evaluasi pembelajaran tahfidzul Qur’an 
Evaluasi adalah penilaian hasil belajar santri setelah mengikuti 
pembelajaran. Evaluasi pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok 
pesantren putri Darud Da‟wah berbentuk presentasi hafalan santri 
kepada ustadzah pondok. Presentasi santri ini terdiri dari ½ juz, 1 juz, 
dan 5 juz. Hasil evaluasi santri di pondok pesantren putri Darud 
Da‟wah adalah rata-rata cukup baik yang dibuktikan dengan sedikitnya 
kesalahan santri pada saat presentasi hafalan.  
Faktor pendukung dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok 
pesantren putri Darud Da‟wah adalah kondisi lingkungan yang nyaman 
dan jauh dari keramaian kota sehingga cocok sebagai tempat belajar 
tahfidzul Qur’an, kemampuan santri yang baik dalam menghafal, dan 
semangat dalam belajar tahfidzul Qur’an. Faktor penghambat dalam 
pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri Darud Da‟wah 
adalah santri belum bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik sesuai dengan 
hukum tajwid, target hafalan yang banyak, dan santri malas dalam 
menghafal Al-Qur‟an.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, dapat disimpulkan 
mengenai pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren 
putri Darud Da‟wah, Dukuh Gunungsari, Desa Tempel, Kec. Gatak, Kab. 
Sukoharjo sebagai berikut: 
Sebelum pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok 
pesantren putri Darud Da‟wah  terlebih dahulu ditetapkan tujuan 
pembelajaran dan materi pembelajaran, alat pembelajaran, dan metode 
pembelajaran. Adapun tujuan pembelajaran tahfidzul Qur’an adalah santri 
menghafal Al-Qur‟an 30 juz dengan baik dan benar. Materi dalam 
pembelajaran tahfidzul Qur’an adalah tahsin, juz 30, 4 surat (Qs.Yaasiin, 
Qs. Ad-Dukhaan, Qs. As-Sajdah, Qs. Al-Mulk), dan juz 1-29. Alat dalam 
pembelajaran tahfidzul Qur’an adalah menggunakan Al-Qur‟an dan buku 
tahsin. Metode pembelajaran tahfidzul Qur’an adalah metode talaqqi dan 
metode talqin. 
Kegiatan pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri 
Darud Da‟wah terdiri dari  setoran sabaq, setoran sabqi, setoran manzil, 
kegiatan  infiradi, dan kegiatan selapanan. Sabaq adalah setoran hafalan 
baru santri. Sabqi adalah setoran ¼ juz terakhir yang dihafal santri. Manzil 
adalah setoran ½ juz hafalan lama santri. Infiradi adalah mengulang 
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hafalan sendiri. Kegiatan selapanan adalah kegiatan rutinan setiap 35 hari 
sekali. 
Evaluasi pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri 
Darud Da‟wah berbentuk presentasi hafalan santri kepada ustadzah 
pondok. Presentasi santri ini terdiri dari ½ juz, 1 juz, dan 5 juz. Hasil 
evaluasi santri di pondok pesantren putri Darud Da‟wah adalah rata-rata 
cukup baik hal ini dibuktikan dengan sedikitnya kesalahan santri pada saat 
presentasi hafalan. 
Faktor pendukung dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok 
pesantren putri Darud Da‟wah adalah kondisi lingkungan yang nyaman 
dan jauh dari keramaian kota sehingga cocok sebagai tempat belajar 
tahfidzul Qur’an, kemampuan santri yang baik dalam menghafal, dan 
semangat dalam belajar tahfidzul Qur’an. Faktor penghambat dalam 
pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri Darud Da‟wah 
adalah santri belum bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik sesuai dengan 
hukum tajwid, target hafalan yang banyak, dan santri malas dalam 
menghafal Al-Qur‟an.  
B. Saran  
1. Bagi Pimpinan Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah 
Selalu memberi dukungan kepada pengurus, ustadzah, dan santri agar 
pelaksanaan tahfidzul Qur’an berjalan dengan baik.  
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2. Bagi Pengurus Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah 
a. Selalu meningkatkan pembelajaran tahfidzul Qur’an dengan 
menambah sarana dan prasarana agar  tujuan pembelajaran 
tahfidzul Qur’an tercapai dengan baik.  
b. Mengadakan acara untuk pengurus dan ustadzah untuk menambah 
keakraban. 
3. Bagi Ustadzah  
a. Lebih sabar dalam menghadapi santri yang kurang bersemangat 
dalam belajar tahfidzul Qur’an. 
b. Selalu memberi motivasi santri agar santri giat belajar tahfidzul 
Qur’an. 
4. Bagi Santri  
a. Meluruskan niat belajar tahfidzul Qur’an karena Allah. 
b. Bisa membagi waktu dalam belajar tahfidzul Qur’an sehingga 
target hafalan dapat terpenuhi dengan baik. 
c. Selalu menghormati dan patuh kepada ustadzah. 
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Pengurus Pondok Putri Darud Da‟wah 
1. Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren putri Darud Da‟wah? 
2. Kapan berdirinya pondok pesantren putri Darud Da‟wah? 
3. Apa makna Darud Da‟wah? 
4. Apa tujuan pembelajaran tahfidzul Qur’an? 
5. Apa saja materi dan target pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok 
pesantren  putri Darud Da‟wah ? 
6. Bagaimana cara pengangkatan ustad/ustadzah pondok pesantren putri 
Darud Da‟wah? 
7. Apa saja sarana-sarana pendukung pembelajaran tahfidzul Qur’an di 
pondok pesantren putri Darud Da‟wah ? 
8. Apa saja program pendukung dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an di 
pondok pesantren  putri Darud Da‟wah? 
Ustadzah Pondok Putri Darud Da‟wah 
1. Apa yang dilakukan ustadzah sebelum pembelajaran tahfidzul Qur’an di 
pondok pesantren putri Darud Da‟wah dilaksanakan? 
2. Apa tujuan dan materi dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok 
pesantren putri Darud Da‟wah ? 
3. Apa saja media dan metode yang digunakan dalam pembelajaran tahfidzul 
Qur’an di pondok pesantren putri Darud Da‟wah? 
4. Kapan waktu pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri 
Darud Da‟wah? 
5. Bagaimana pelaksanaan dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok 
pesantren  putri Darud Da‟wah? 
6. Bagaimana cara santri menghafal (tahfidzul) Qur‟an di pondok pesantren 
putri Darud Da‟wah? 
7. Bagaimana interaksi santri dan ustadzah dalam pembelajaran tahfidzul 
Qur’an di pondok pesantren  putri Darud Da‟wah? 
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8. Bagaimana pemahaman santri dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an di 
pondok pesantren  putri Darud Da‟wah? 
9. Apa saja program pendukung pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok 
pesantren putri Darud Da‟wah? 
10. Apa saja faktor pendukung dan problematika dalam pelaksanaan  
pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri Darud Da‟wah? 
11. Bagaimana upaya ustad/ustadzah dalam mengatasi problematika dalam 
pelaksanaan  pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri 
Darud Da‟wah? 
12. Bagaimana evaluasi pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren 
putri Darud Da‟wah? 
Santri  
1. Bagaimana menurut anda pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Qur’an di 
pondok pesantren putri Darud Da‟wah? 
2. Apa motivasi anda dalam mengikuti pembelajaran tahfidzul Qur’an di 
pondok pesantren putri Darud Da‟wah? 
3. Apa manfaat yang anda dapatkan dalam mengikuti pembelajaran tahfidzul 
Qur’an di pondok pesantren putri Darud Da‟wah? 
4. Apa saja materi pembelajaran tahfidzul Qur’an dan mulai dari juz berapa? 
5. Apa saran untuk pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri 
Darud Da‟wah? 
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LAMPIRAN 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Pelaksanaan pembelajaran Tahfidzul Qur‟an 
2. Kegiatan penunjang pembelajaran tahfidzul Qur‟an 
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LAMPIRAN 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Profil Pondok 
2. Visi dan Misi pondok 
3. Struktur Organisasi 
4. Sarana dan Prasarana 
5. Tenaga Pendidik (Ustadz/Ustadzah) 
6. Dokumentasi kegiatan pembelajaran tahfidzul Qur‟an 
7. Daftar santri 
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LAMPIRAN 4 
FIELD NOTE (CATATAN LAPANGAN) 
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : 01 
Judul  : wawancara profil pondok dan pembelajaran tahfidzul Qur’an 
Informan : pengurus pondok putri (Ustad Abdul Rosyid) 
Tempat : Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah Gunungsari, Sukoharjo 
Waktu  : Tanggal 27 Maret 2018 Pukul 13.15-13.50 WIB 
Pada hari ini pukul 13.15 saya sampai pondok Darud Da‟wah putri di 
Gunungsari, Sukoharjo. Saya bertemu dengan ustad Abdurrosyid yang merupakan 
pengurus pondok. Kemudian saya melakukan wawancara dengan ustadz Rosyid di 
asrama pondok putri. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum ust,  
Ustad Rosyid : Wa‟alaikumsalam,  
Peneliti : Ust saya Arista, mahasiswa dari IAIN yang akan meneliti 
mengenai pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Qur‟an di pondok 
pesantren putri Darud Da‟wah ini. Saya mau bertanya kepada ustad 
mengenai sejarah pondok Darud Da‟wah dan pembelajaran 
tahfidzul Qur’an. Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren 
ini ust? 
Ustad Rosyid : Pondok pesantren Darud Da‟wah berdiri karena keprihatinan 
pimpinan pondok pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta yaitu H. 
Muhammad Halim,S.H. terhadap minimnya lembaga pendidikan 
Islam di Solo yang khusus menangani para penghafal Al-Qur‟an. 
Pada awal berdirinya pondok ini pada tahun 2004 hanya ada santri 
putra, dengan seiring berjalannya waktu pada tahun 2008 dibuka 
penerimaan santri putri. Untuk lebih lengkapnya saya beri brosur 
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dan data mengenai profil pondok ini. Kalau ada yang belum paham 
bisa ditanyakan lagi kepada saya.  
Peneliti : iya ust. Jadi pondok putri didirikan setelah pondok putra ust, pada 
tahun 2008? 
Ustad Rosyid : iya mbak, benar.  
Peneliti : Apa makna dari Darud Da‟wah ust? 
Ustad Rosyid : Darud berarti rumah, Da‟wah berarti mengajak. Jadi Darud  
Da‟wah berarti tempat untuk berdakwah. 
Peneliti : Apa tujuan dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok 
pesantren putri Darud Da‟wah ini ust? 
Ustad Rosyid : Santri menghafal 30 juz Al-Qur‟an dengan benar. 
Peneliti : Apa saja materi dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok 
pesantren putri Darud Da‟wah ini ust? 
Ustad Rosyid: Santri belajar tahsin terlebih dahulu untuk memperbaiki bacaan Al-
Qur‟an. Setelah dinyatakan lulus tahsin oleh ustadzah pengampu 
tahsin santri menghafalkan 4 surat pilihan yaitu Qs.Yaasiin, Qs. 
Ad-Dukhaan, Qs. As-Sajdah, dan Qs. Al-Mulk. Kemudian santri 
mulai menghafal juz ‘amma (juz 30) dan santri mulai menghafal 
juz 1 sampai dengan 29 
Peneliti : Bagaimana cara pengangkatan ustad-ustadzah disini ust? 
Ustad Rosyid : Ustad dan ustadzah yang mengajar disini syaratnya menghafal 30 
juz Al-Qur‟an dengan baik. Selain itu, setiap tahunnya disini 
didatangkan ustadzah pengajar dari Ta‟mirul Islam Surakarta.  
Peneliti : iya ust. Kemudian, apa saja program pendukung dalam 
pembelajaran tahfidzul Qur‟an di pondok pesantren putri Darud 
Da‟wah ini ust? 
Ustad Rosyid : Program-program pendukung dalam pembelajaran tahfidzul 
Qur‟an disini adalah tarjamah, bahasa Arab, adanya sema‟an harian 
dan bulanan.  
Peneliti : Terimakasih ust untuk informasinya, mungkin ini dulu yang saya 
tanyakan. Saya pamit pulang ust. Assalamu‟alaikum 
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Ustad Rosyid : Iya sama-sama mbak, wa‟alaikumusalam.   
 
FIELD NOTE 
Kode  : 02 
Judul  : wawancara pembelajaran tahfidzul Qur’an 
Informan : Ustazah Siti Syamsiah 
Tempat : Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah Gunungsari, Sukoharjo 
Waktu  : Tanggal 27 Maret 2018 Pukul 13.50-14.30 WIB 
Setelah melakukan wawancara dengan ustadz Rosyid, saya kemudian 
melakukan wawancara dengan ustadzah Siti yang merupakan salah satu ustadzah 
pengajar tahfidzul Qur‟an di pondok pesantren putri Darud Da‟wah.  
Peneliti : Assalamu‟alaikum ust, saya Arista mahasiswa IAIN Surakarta 
yang melakukan penelitian di pondok pesantren putri Darud 
Da‟wah ini. Saya mau minta waktunya sebentar untuk wawancara 
dengan ustadzah.  
Ustazah Siti : Wa‟alaikumsalam. Iya mbak silahkan, mau tanya mengenai apa 
mbak? 
Peneliti : Saya mau bertanya mengenai pembelajaran tahfidzul Qur’an. Apa 
yang dilakukan ustadzah sebelum pembelajaran tahfidzul Qur’an 
dilaksanakan? 
Ustazah Siti : Sebelum pembelajaran dilaksanakan terlebih dahulu ditetapkan 
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, alat pembelajaran dan 
metode pembelajaran. 
Peneliti : Apa tujuan dari pembelajaran tahfidzul Qur’an? 
Ustazah Siti : Menghafal Al-Qur‟an 30 juz dengan baik dan benar. 
Peneliti : Apa materi pembelajaran tahfidzul Qur’an disini ust? 
Ustazah Siti : Tahsin, juz 30, 4 surat (Qs.Yaasiin, Qs. Ad-Dukhaan, Qs. As-
Sajdah, Qs. Al-Mulk), dan juz 1-29. Semua materi itu dipelajari 
secara bertahap yaitu mulai dari tahsin. Setelah dinyatakan lulus 
dalam belajar tahsin santri mulai menghafal juz 1 sampai dengan 
juz 29. 
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Peneliti : Terimakasih ust, untuk informasinya. Mungkin itu dulu yang saya 
tanyakan. Saya minta izin untuk pulang. Assalamu‟alaikum. 
Ustazah Siti : Iya mbak sama-sama. Wa‟alaikumusalam. 
 
FIELD NOTE 
Kode  : 03 
Judul  : wawancara pembelajaran tahfidzul Qur’an 
Informan : Ustazah Khansa Khoirunnisa 
Tempat : Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah Gunungsari, Sukoharjo 
Waktu  : Tanggal 30 Maret 2018 Pukul 08.15-09.00 WIB 
Saya tiba di pondok pada pukul 08.15-09.00 WIB, kemudian disambut 
oleh santri dan dipersilahkan untuk masuk asrama. Saya bertemu dengan ustadzah 
Khansa dan meminta izin untuk wawancara mengenai pembelajaran tahfidzul 
Qur’an. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum ust, saya Arista mahasiswa IAIN Surakarta 
yang melakukan penelitian di pondok pesantren putri Darud 
Da‟wah ini. Saya mau bertanya mengenai pembelajaran tahfidzul 
Qur’an di pondok Darud Da‟wah ini. 
Ust. Khansa : Wa‟alaikumsalam. Iya mbak silahkan. 
Peneliti : Apa yang dilakukan ustadzah sebelum pembelajaran tahfidzul 
Qur’an? 
Ust. Khansa : Sebelum pembelajaran tahfidzul Qur’an berlangsung, harus ada 
tujuan pembelajaran sebagai acuan dalam pembelajaran tahfidzul 
Qur’an. Selain itu, dalam pembelajaran juga harus ada materi atau 
isi dari pembelajaran, metode untuk penyampaian materi, buku 
sebagai penunjang dalam penyampaian materi pembelajaran 
Peneliti : Apa tujuan dan materi pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok 
pesantren putri Darud Da‟wah ini ust? 
Ust. Khansa : Tujuannya adalah menghafal Qur‟an 30 juz. Materi 
pembelajarannya adalah tahsin santri menghafalkan 4 surat pilihan 
yaitu Qs.Yaasiin, Qs. Ad-Dukhaan, Qs. As-Sajdah, dan Qs. Al-
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Mulk. Kemudian santri mulai menghafal juz ‘amma (juz 30) dan 
santri mulai menghafal juz 1 sampai dengan 29. 
Peneliti : Apa alat pembelajaran dan metode yang digunakan dalam 
pembelajaran tahfidzul Qur’an ust? 
Ust. Khansa : pembelajarannya adalah memakai Al-Qur‟an dan buku tahsin. 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an 
adalah talaqqi dan talqin.  
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Qur’an ? 
Ust. Khansa : pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri Darud 
Da‟wah berupa kegiatan setoran dan mengulang hafalan. Kegiatan 
tersebut adalah sabaq, sabqi, manzil, infiradi dan kegiatan 
selapanan. Sabaq adalah setoran hafalan baru santri. Sabqi adalah 
setoran ¼ juz terakhir yang dihafal santri. Manzil adalah setoran ½ 
juz hafalan lama santri. Infiradi adalah mengulang hafalan sendiri. 
Kegiatan selapanan adalah kegiatan rutinan setiap 35 hari sekali. 
Dalam kegiatan selapanan santri dan ustazah mengkhatamkan Al-
Qur‟an.  
Peneliti : Kapan waktu pembelajaran tahfidzul Qur’an di laksanakan ust? 
Ust. Khansa : Pembelajaran tahfidzul Qur’an disini terdiri dari sabak yang di 
laksanakan pada dua waktu yaitu malam pada pukul 20.45-21.30 
WIB dan ba‟da sholat Subuh, sabki dilaksanakan pada ba‟da 
Ashar, manzil pada waktu ba‟da Isya‟ dan infiradi yang 
dilaksanakan siang setelah ba‟da Dhuhur. 
Peneliti : Apa saja metode yang digunakan dalam pembelajaran tahfidzul 
Qur’an? 
Ust. Khansa : Metode dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an diantaranya adalah 
bin nadhor (disimak), talqin (guru membaca keras, anak 
mengikuti), mu’aradhah (membaca bergantian), dan talaqqi 
(setoran hafalan). 
Peneliti : Bagaimana cara santri menghafal Al-Qur‟an? 
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Ust. Khansa : Cara santri menghafal adalah membaca ayat Al-Qur‟an berulang-
ulang. 
Peneliti : Bagaiman proses pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Qur’an? 
Ust. Khansa : Sebelum proses menghafal Al-Qur‟an adalah santri belajar tahsin 
Al-Qur‟an, juz amma, 4 surat (Yasiin, Ad-Dukhan, As-Sajdah, dan 
Al-Mulk), dan setelah itu santri menghafal mulai juz 1. 
Peneliti : Apa saja program pendukung dalam pembelajaran tahfidzul 
Qur’an? 
Ust. Khansa : Adanya pelajaran bahasa Arab, praktek dialog B. Arab, tahsin 
Qur‟an, dan program selapanan.  
Peneliti : Apa saja faktor pendukung dan problematika dalam pelaksanaan 
pembelajaran tahfidzul Qur’an? 
Ust. Khansa : Faktor pendukung adalah motivasi orang tua, motivasi diri 
sendiri, motivasi dari ustadzah dan teman. Problematikamya adalah 
anak malas karena target hafalan banyak, belum menguasai tajwid. 
Peneliti : Bagaimana upaya ustadzah dalam mengatasi problematika dalam 
pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Qur’an? 
Ust. Khansa : Memotivasi dan menunjukkaan kesalahannya, memberi hukuman 
yang mendidik. 
Peneliti : Mungkin itu saja ust yang saya tanyakan, terimakasih. Saya minta 
izin untuk pulang. Assalamu‟alaikum. 
Ust. Khansa : iya mbak, sama-sama. Wa‟alaikumsalam. 
 
FIELD NOTE 
Kode  : 04 
Judul  : Wawancara pembelajaran tahfidzul Qur’an 
Informan : Santri (Pratiwi Al-Insani) 
Tempat : Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah Gunungsari, Sukoharjo 
Waktu  : Tanggal 2 April 2018 Pukul 13.20-14.00 WIB 
Saya sampai di pondok pada pukul 13.20 WIB, kemudian saya 
dipersilahkan masuk oleh santri. Saya bertemu dengan salah satu santri yang 
101 
 
 
 
bernama Pratiwi dan melakukan wawancara mengenai tahfidzul Qur‟an 
dengannya. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, 
Pratiwi  : Wa‟alaikumsalam,  
Peneliti : Dek perkenalkan nama saya Arista, mahasiswa IAIN. Saya mau 
minta waktunya sebentar untuk bertanya mengenai pembelajaran 
tahfidzul Qur‟an di pondok pesantren Darud Da‟wah ini. Dengan 
dek siapa ya ini? 
Pratiwi : Iya mbak, silahkan. Saya Pratiwi Al-Insani bisa dipanggil Alin 
atau Pratiwi mbak.  
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok 
ini? 
Pratiwi : Pembelajaran tahfidzul Qur’an disini sudah baik mbak, dan disini 
saya menemukan kemudahan dalam belajar menghafal Al-Qur‟an. 
Saya sangat senang belajar tahfidzul Qur’an di pondok pesantren 
putri Darud Da‟wah karena  bisa menghafal Al-Qur‟an dengan 
cepat dan mendapatkan banyak teman dengan tujuan yang sama 
yaitu menghafal Al-Qur‟an. Ustadzah pengampu juga sabar dalam 
membimbing santri-santrinya. Selain itu, banyaknya setoran-
setoran dan pengulangan memudahkan dalam  belajar tahfidzul 
Qur’an 
Peneliti : Apa motivasi mengikuti tahfidzul Qur’an disini dek dan sudah 
berapa juz yang dihafal? 
Pratiwi : Keinginan diri sendiri untuk belajar menghafal Al-Qur‟an dan 
orang tua juga mendukung. Alhamdulillah saya sudah menghafal 
30 juz mbak. 
Peneliti : Alhamdulillah dek. Apa manfaat yang didapat setelah belajar 
menghafal Al-Qur‟an dek? 
Pratiwi : Daya ingat menjadi meningkat dan rezeki orang tua menjadi 
lancar. 
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Peneliti : Apa saran untuk pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok ini 
dek? 
Pratiwi : Agar semua santri taat pada aturan pondok, sehingga 
pembelajaran tahfidzul Qur’an dapat terlaksana dengan baik.  
Peneliti : Terimakasih untuk informasinya dek,  
Pratiwi : Iya kak, sama-sama 
Kemudian saya bertemu dengan ustadzah Siti Syamsiah dan meminta izin 
untuk wawancara dengan ustadzah Siti.  
 
FIELD NOTE 
Kode  : 05 
Judul  : Wawancara pembelajaran tahfidzul Qur’an 
Informan : Ustadzah Siti Syamsiah 
Tempat : Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah Gunungsari, Sukoharjo 
Waktu  : Tanggal 2 April 2018 Pukul 14.00-14.30 WIB 
Peneliti : Assalamu‟alaikum ust, saya mau menanyakan lagi mengenai 
pembelajaran tahfidzul Qur’an  
Ustazah Siti : Wa‟alaikumsalam. Iya mbak silahkan,  
Peneliti : Apa alat yang digunakan dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an di 
pondok pesantren putri Darud Da‟wah ini ust? 
Ustazah Siti : Di pondok pesantren putri Darud Da‟wah menggunakan Al-
Qur‟an sebagai alat utama pembelajaran tahfidzul Qur’an. 
Ustadzah juga menggunakan buku tahsin sebagai alat dalam 
pembelajaran. Di pondok pesantren putri Darud Da‟wah belum 
menggunakan media modern seperti LCD dalam pembelajaran 
tahfidzul Qur’an. 
Peneliti : Kapan pembelajaran tahfidzul Qur’an dilaksanakan ust? 
Ustazah Siti : Pembelajaran tahfidzul Qur’an dilaksanakan pada ba‟da sholat 
Subuh (Sabak), ba‟da sholat Dhuhur (Infiradi), ba‟da sholat Ashar 
(Sabki), dan ba‟da sholat Isya‟ (manzil).  
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Peneliti : Apa saja metode yang digunakan dalam pembelajaran tahfidzul 
Qur’an disini ust? 
Ustazah Siti : Metode dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an yaitu talaqqi 
(setoran hafalan) dan talqin (pengulangan hafalan) 
Peneliti : Bagaimana cara santri menghafal Al-Qur‟an? 
Ustazah Siti : Cara menghafal santri yaitu santri mengulang-ulang ayat Al-
Qur‟an yang akan dihafalkan, santri menyetorkan hafalan kepada 
ustazah dan santri menyetorkan hafalan dengan teman.  
Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Qur’an? 
Ustazah Siti : Proses pembelajaran menghafal Al-Qur‟an diawali dengan santri 
menghafal minimal 2 halaman dalam satu hari, kemudian setelah 
hafal santri menyetorkan kepada ustadzah (sabak). Setelah 
menyetorkan hafalan, santri mengulang-ulang bacaan sendiri 
(infiradi). Pada waktu sore hari santri setoran mengulang ¼ juz 
terakhir yang dihafal. Terakhir, santri semakan ½ juz pada waktu 
ba‟da sholat Subuh. 
Peneliti : Bagaimana interaksi santri dan ustadzah saat pelaksanaan 
pembelajaran tahfidzul Qur’an? 
Ustazah Siti : Dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren putri 
Darud Da‟wah terdapat interaksi antara santri dengan ustadzah. 
Interaksi tersebut adalah pada saat ustadzah membenarkan hafalan 
santri dan santri mengulang hafalannya sesuai dengan yang 
diperintahkan oleh ustadzah. 
Peneliti : Bagaimana pemahaman santri dalam pembelajaran tahfidzul 
Qur’an? 
Ustazah Siti : Santri di pondok pesantren putri Darud Da‟wah memiliki hafalan 
rata-rata baik. Pemahaman santri dapat dilihat pada saat santri 
setoran hafalan dan mengulang hafalan.  
Peneliti : Apa saja program pendukung pembelajaran tahfidzul Qur’an?  
Ustazah Siti :Program-program pendukung dalam menghafal Qur‟an 
diantaranya adalah tahsin Al-Qur‟an, pelajaran pidato B. Arab, 
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pembelajaran mufrodat, dan kegiatan selapanan. Di pondok 
pesantren Darud Da‟wah terdapat 2 program pembelajaran. Ada 
program reguler dan ada program khusus. Program khusus belum 
berjalan lama, baru dimulai seteleh lebaran. 
Peneliti : Apa saja faktor pendukung dan problematika dalam pelaksanaan 
pembelajaran tahfidzul Qur’an? 
Ustazah Siti : Faktor pendukungnya yaitu adanya motivasi dan usaha untuk 
belajar menghafal Al-Qur‟an serta mau taat terhadap semua aturan 
pondok. Sedangkan faktor yang menghambat yaitu ketika ada rasa 
malas untuk menghafal dan tidak taat pada aturan pondok.  
Peneliti : Bagaimana upaya ustadzah dalam mengatasi problematika dalam 
pembelajaran tahfidzul Qur’an? 
Ustazah Siti : Memotivasi santri agar lebih semangat dalam menghafal serta 
menerapkan sanksi kepada santri yang tidak mencapai target 
menghafal.  
Peneliti : Yang terakhir saya tanyakan ust, Bagaimana evaluasi 
pembelajaran tahfidzul Qur’an? 
Ustazah Siti : Evaluasi pembelajaran tahfidzul Qur’an dilaksanakan setelah 
santri menghafal 1 juz, 5 juz dan pada akhir semester.  
 
FIELD NOTE 
Kode  : 06 
Judul  : Wawancara pembelajaran tahfidzul Qur’an 
Informan : Santri (Nasihatul Maulida) 
Tempat : Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah Gunungsari, Sukoharjo 
Waktu  : Tanggal 6 April 2018 Pukul 13.15-14.30 WIB 
Pada hari ini tanggal 6 April 2018 pukul 13.15 WIB saya sampai di 
pondok pesantren Darud Da‟wah. Saya bertemu dengan dek Nasihatul dan 
melakukan wawancara mengenai pembelajaran tahfidzhul Qur’an.  
Peneliti : Assalamu‟alaikum dek, saya Arista mahasiswa dari IAIN yang 
melakukan penelitian di pondok Darud Da‟wah mengenai 
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pembelajaran tahfidzul Qur’an. Saya mau bertanya mengenai 
pembelajaran tahfidzul Qur’an. Adek namanya siapa? 
Nasihatul : Iya mbak silahkan. Saya Shiha mbak. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok 
pesantren putri Darud Da‟wah ini menurut anda?  
Nasihatul : Sudah baik mbak, adanya pembelajaran tahsin sebelum tahfidzul 
Qur’an sangat membantu dalam menghafal. Disini juga banyak 
setoran hafalan sehingga memudahkan dalam belajar menghafal 
Al-Qur‟an. Pada saat setoran hafalan berlangsung santri 
mempresentasikan hafalannya kepada ustadzah dan ustadzah 
menyimak hafalannya santri. Ustadzah menyimak hafalan santri 
dengan membawa Al-Qur‟an dan membenarkan kesalahan hafalan 
santri. Setelah dibenarkan santri mengulang kembali hafalannya 
sesuai  yang dibenarkan oleh ustadzah 
Peneliti : Apa motivasi adek untuk belajar tahfidzul Qur’an disini? 
Nasihatul : Dari dorongan orang tua mbak dan juga dari keinginan sendiri. 
Peneliti : Apa manfaat yang didapat setelah belajar tahfidzul Qur’an? 
Nasihatul : Hati menjadi lunak, rezeki menjadi lancar, dan ingatan menjadi 
tajam. 
Peneliti : Apa saja materi pembelajaran tahfidzul Qur’an disini? 
Nasihatul : Sebelum belajar menghafal Al-Qur‟an belajar tahsin terlebih 
dahulu, kemudian belajar menghafal juz 30, menghafal 4 surat 
(Yasiin, Ad Dukhan, As-Sajdah, dan Al-Mulk) 
Peneliti : Berapa juz yang sudah dek Shiha kuasai? 
Nasihatul : 15 juz mbak 
Peneliti : Apa saran untuk pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok Darud 
Da‟wah untuk kedepannya? 
Nasihatul : Dalam menghafal Al-Qur‟an jangan sampai ikut terpengaruh 
dengan dunia luar dan jangan bosan dalam mengulang hafalan. 
Peneliti : Terimakasih untuk informasinya dek, mungkin itu dulu yang saya 
tanyakan. Saya pamit dulu Assalamu‟alaikum. 
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Nasihatul : Iya mbak. Wa‟alaikumsalam. 
 
FIELD NOTE 
Kode  : 07 
Judul  :  Observasi pembelajaran tahfidzul Qur’an 
Informan : Santri Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah 
Tempat : Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah Gunungsari, Sukoharjo 
Waktu  : Tanggal 9 April 2018 Pukul 05.45-07.00 WIB 
Pada pukul 05.45 WIB santri dan ustadzah melaksanakan kegiatan sabaq. 
Sabaq merupakan setoran hafalan baru santri. Santri  dibagi menjadi dua 
kelompok dalam setoran sabaq. Di aula untuk kelas III, IV, dan V yang disimak 
oleh ustadzah Siti. Di teras pondok untuk kelas I dan II yang disimak oleh 
ustadzah Khansa. Setoran sabqi dimulai dengan membaca ta’awudz dan 
dilanjutkan hafalan ayat. Ustadzah menyimak hafalan santri dengan membawa Al-
Qur‟an. Ustadzah membenarkan hafalan santri yang salah dan hasil setoran dicatat 
dalam buku setoran santri. Setelah selesai setoran sabaq santri membaca 
hamdalah dan bergantian dengan temannya yang belum setoran.  
Kegiatan sabaq pada pagi hari ini berjalan dengan tertib. Pada pukul 07.00 
WIB santri selesai melakukan setoran sabaq. Santri kemudian bersih-bersih 
pondok. Pada pukul 07.30 WIB santri dan ustadzah melaksanakan sholat Dhuha.  
 
FIELD NOTE 
Kode  : 08 
Judul  :  Observasi pembelajaran tahfidzul Qur’an 
Informan : Santri Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah 
Tempat : Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah Gunungsari, Sukoharjo 
Waktu  : Tanggal 9 April 2018 Pukul 13.00-14.00 WIB 
Pada hari ini tanggal 9 April 2018 pukul 13.00 WIB santri pondok Darud 
Da‟wah Putri murajaah hafalan sendiri. Kegiatan murajaah hafalan dan menghafal 
sendiri disebut dengan infiradi. Infiradi santri dilaksanakan selama satu jam 
setelah selesai sholat Dhuhur dan wiridan dengan ditandai adanya bel. Setelah bel 
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berbunyi santri segera berjejer diteras pondok dengan membawa Al-Qur‟an yang 
diletakkan di depannya.  
Santri memulai menghafal dan murajaah hafalan dengan membaca 
ta’awudz. Setiap santri murajaah hafalan yang berbeda. Murajaah santri sesuai 
dengan tugas yang diberikan oleh ustadzah pondok. Mereka melakukan murajaah 
dengan khidmat dan penuh semangat. Setelah selesai kegiaan infiradi santri 
membaca hamdalah. Hasil dari kegiatan infiradi diulis di buku hafalan santri. 
Santri pondok pesantren putri Darud Da‟wah mayoritas memiliki hafalan 
6-10 juz Al-Qur‟an. Bagi santri yang sedang haid tidak mengikuti murajaah 
hafalan. Selain itu santri yang sedang haid juga tidak ada kewajiban setor hafalan 
kepada ustadzah. Tugas yang diberikan bagi santri yang haid adalah simakan 
hafalan dengan temannya. Selain itu mereka juga diberikan menyiapkan makanan 
untuk makan siang.  
 
FIELD NOTE 
Kode  : 09 
Judul  :  Observasi pembelajaran tahfidzul Qur’an 
Informan : Santri Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah 
Tempat : Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah Gunungsari, Sukoharjo 
Waktu  : Tanggal 9 April 2018 Pukul 15.30-16.45 WIB 
Setoran sabqi adalah setoran dengan  mengulang ¼ juz hafalan baru santri 
bersama dengan teman dan ustadzah. Setoran sabqi dimulai pada pukul 15.30 
WIB dengan ditandai bunyi bel. Santri dan ustadzah terlihat duduk berhadapan di 
teras pondok dan aula pondok. Ada juga santri yang berpasangan dengan 
temannya.  
Setoran sabqi dimulai dengan membaca ta’awudz dan dilanjutkan hafalan 
ayat. Ustadzah dan teman menyimak hafalan santri dengan membawa Al-Qur‟an. 
Ustadzah dan teman santri yang menyimak hafalan membenarkan kesalahan 
hafalan. Ustadzah terlihat sabar dalam menyimak dan membenarkan hafalan 
santri. Setelah selesai setoran santri membaca hamdalah. Hasil setoran sabqi 
ditulis di di buku hafalan santri. Pada pukul 16.45 WIB santri selesai setoran 
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sabqi dengan ditandai bel berbunyi. Santri kemudian bersih-bersih dan 
merapikakan pondok.  
 
FIELD NOTE 
Kode  : 10 
Judul  :  Observasi pembelajaran tahfidzul Qur’an 
Informan : Santri Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah 
Tempat : Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah Gunungsari, Sukoharjo 
Waktu  : Tanggal 12 April 2018 Pukul 13.00-14.00 WIB 
Pada hari ini tanggal 12 April 2018 pukul 13.00 WIB santri pondok Darud 
Da‟wah Putri murajaah hafalan sendiri. Kegiatan murajaah hafalan dan menghafal 
sendiri disebut dengan infiradi. Infiradi santri dilaksanakan selama satu jam 
setelah selesai sholat Dhuhur dan wiridan dengan ditandai adanya bel. Setelah bel 
berbunyi santri segera berjejer diteras pondok dengan membawa Al-Qur‟an yang 
diletakkan di depannya.  
Santri memulai menghafal dan murajaah hafalan dengan membaca 
ta’awudz. Setiap santri murajaah hafalan yang berbeda. Murajaah santri sesuai 
dengan tugas yang diberikan oleh ustadzah pondok. Mereka melakukan murajaah 
dengan khidmat dan penuh semangat. Setelah selesai kegiaan infiradi santri 
membaca hamdalah. Hasil dari kegiatan infiradi diulis di buku hafalan santri. 
 
FIELD NOTE 
Kode  : 11 
Judul  : Wawancara pembelajaran tahfidzul Qur’an 
Informan : Ustadzah Asni Fayanti 
Tempat : Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah Gunungsari, Sukoharjo 
Waktu  : Tanggal 12 April 2018 Pukul 13.30-14.30 WIB 
Setelah saya selesai melakukan observasi kemudian saya melakukan 
wawancara dengan ustadzah Asni. Ustadzah Asni merupakan ustadzah dari 
Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta.  
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Peneliti : Assalamu‟alaikum ust, perkenalkan saya Arista mahasiswa IAIN 
yang melakukan penelitian di pondok ini. Saya mau bertanya 
mengenai pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok Darud Da‟wah 
ini. Dengan ustadzah siapa ya? 
Ust Asni  : Wa‟alaikumsalam. Iya mbak silahkan. Nama saya Asni. 
Peneliti : Apa saja kegiatan dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an ? 
Ust Asni  : Kegiatan setoran yaitu sabaq, sabqi, dan manzil. Sabaq adalah 
setoran hafalan baru. Sabqi adalah setoran ¼ juz terakhir yang 
dihafal. Manzil adalah setoran ½ juz hafalan lama santri. 
Sedangkan pengulangan hafalan pada kegiatan infiradi. Materi 
infiradi tiap santri berbeda-beda. Kegiatan selapanan adalah 
kegiatan presentasi hafalan santri dan ustadzah secara  bergantian. 
Peneliti : Kapan waktu pembelajaran tahfidzul Qur’an dilaksanakan? 
Ust Asni  : Sabak dilaksanakan pada pukul 05.45-07.00 WIB, sabki 
dilaksanakan pada sore hari ba‟da Ashar yaitu pada pukul 15.30- 
16.45 WIB., infiradi dilaksanakan siang setelah Dhuhur yaitu pada 
pukul 13.00-14.00 WIB.,dan manzil dilaksanakan disela-sela waktu 
luang santri yaitu pada pukul 20.00-21.30 WIB.  
Peneliti : Apa saja metode yang digunakan dalam pembelajaran tahfidzul 
Qur’an? 
Ust Asni  : Metode yang dipakai dalam menghafal Al-Qur‟an adalah setoran 
dan pengulangan hafalan. Setoran dapat dilihat dalam kegiatan 
sabaq, sabqi, dan manzil. Pengulangan hafalan dapat dilihat dalam 
kegiatan infiradi dan kegiatan selapanan. 
Peneliti : Bagaimana cara santri menghafal Al-Qur‟an? 
Ust Asni  : Santri menbaca berulang-ulang ayat Al-Qur‟an yang dihafal. 
Peneliti : Bagaimana proses pelaksananaan pembelajaran tahfidzul Qur’an? 
Ust Asni  : Sebelum proses menghafal Al-Qur‟an adalah santri belajar tahsin 
Al-Qur‟an, juz amma, 4 surat (Yasiin, Ad-Dukhan, As-Sajdah, dan 
Al-Mulk), dan setelah itu santri menghafal mulai juz 1. 
Peneliti : Apa saja program pendukung pembelajaran tahfidzul Qur’an? 
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Ust Asni  : Pemakaian B.Arab dalam percakapan sehari-hari, pembelajaran 
Bahasa Arab, program selapanan dan  tahsin Al-Qur‟an.  
Peneliti : Apa saja faktor pendukung dan problematika dalam pelaksanaan 
pembelajaran tahfidzul Qur’an? 
Ust Asni  : Faktor yang mendukung  adalah perhatian dan motivasi santri, 
sedangkan faktor yang menghambat adalah tergesa-gesa saat 
membaca dan santri kurang menguasai ilmu tajwid dalam 
menghafal Al-Qur‟an.  
Peneliti : Bagaimana upaya ustadzah dalam mengatasi problematika dalam 
pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Qur’an? 
Ust Asni  : Santri dipanggil, diberi motivasi dan ditunjukkan kesalahannya.  
Peneliti : Bagaimana evaluasi pembelajaran tahfidzul Qur’an? 
Ust Asni  :Evaluasi pembelajaran tahfidzul Qur’an berbentuk presentasi 
hafalan santri kepada ustadzah pondok. Dalam presentasi hafalan 
ini santri maju satu-satu dengan disimak oleh ustadzah. Presentasi 
hafalan santri yaitu ½ juz , 1 juz, dan 5 juz. Dalam presentasi 
hafalan santri kriteria maksimal kesalahan santri 15. 
Peneliti : Terimakasih untuk informasinya ust, mungkin itu saja yang saya 
tanyakan. Saya mau pamit dulu ust. Assalamu‟alaikum 
Ust Asni  : Iya sama-sama mbak. Wa‟alaikumsalam. 
 
FIELD NOTE 
Kode  : 12 
Judul  :  Observasi pembelajaran tahfidzul Qur’an 
Informan : Santri Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah 
Tempat : Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah Gunungsari, Sukoharjo 
Waktu  : Tanggal 12 April 2018 Pukul 20.00-21.30  WIB 
Setelah sholat Isya berjamaah santri dan ustadzah melakukan wiridan 
sebagai amalan rutinan. Santri kemudian melanjutkan setoran manzil pada pukul 
20.00 WIB. Setoran manzil dilaksanakan di teras pondok dan aula pondok. 
Setoran manzil santri sebanyak ½ juz. Santri setoran manzil dengan berpasangan 
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dengan temannya. Santri memulai setoran manzil dengan membaca ta’awudz dan 
dilanjutkan hafalan ayat. Teman santri menyimak hafalan santri dengan membawa 
Al-Qur‟an. Teman yang menyimak membenarkan hafalan santri yang salah dan 
hasil setoran dicatat dalam buku setoran santri.  
Setelah selesai setoran santri membaca hamdalah. Santri yang sudah 
disimak bergantian menyimak temannya. Santri terlihat tertib dalam setoran 
hafalan. Santri yang belum mendapat giliran mengantri sambil mengulang-ulang 
hafalan yang akan disetorkan dengan temannya. Pada pukul 21.30 WIB santri 
selesai melakukan setoran manzil. Santri kemudian mengikuti ta’lim. Setelah 
selesai ta’lim santri tidur.  
 
FIELD NOTE 
Kode  : 13 
Judul  :  Observasi Kegiatan Selapanan 
Informan : Santri Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah 
Tempat : Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah Gunungsari, Sukoharjo 
Waktu  : Tanggal 15 April 2018 Pukul 21.00-23.00 WIB 
Santri berkumpul di aula pada pukul 20.45 WIB dalam acara rutinan 
selapanan (35 hari). Acara selapanan merupakan acara rutinan pondok yang 
dilaksanakan selama 35 hari sekali. Dalam kegiatan selapanan santri dan ustadzah 
mengkhatamkan 30 juz hafalan dalam waktu 2 hari. Kegiatan selapanan dipandu 
oleh ustadzah Siti. Ustadzah Siti membuka kegiatan selapanan dengan bacaan 
basmalah. Ustadzah kemudian memberikan intruksi untuk mengawali kegiatan 
selapanan dengan melantunkan hafalan surat Al-Baqarah di juz 1.  
Sebelumnya santri sudah mendapat bagian presentasi hafalan. Masing-
masing santri mempresentasikan ½ juz hafalan mereka. Salah satu santri 
mempresentasikan hafalan dan santri yang lainnya menyimak dan membenarkan 
jika ada kesalahan dalam hafalan santri yang sedang presentasi hafalan. Santri 
yang lupa hafalannya mundur dan digantikan oleh temannya dengan materi 
hafalan sesuai tugas yang diberikan. 
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Pada pukul 23.00 WIB santri berhenti mempresentasikan hafalan. 
Presentasi hafalan dilanjutkan di hari berikutnya. Santri dipersilahkan tidur agar 
tidak bangun kesiangan keesokan harinya.  
 
FIELD NOTE 
Kode  : 14 
Judul  :  Observasi Kegiatan Selapanan 
Informan : Santri Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah 
Tempat : Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah Gunungsari, Sukoharjo 
Waktu  : Tanggal 16 April 2018 Pukul 03.30-08.00 WIB 
Pada pukul 03.30 WIB santri dan ustadzah melaksanakan sholat tahajud 
bersama. Selesai sholat tahajud, santri dan ustadzah kembali ke kamar untuk 
mempersiapkan hafalan. Pada pukul 04.30 WIB santri dan ustadzah kembeli 
berkumpul di aula untuk melaksanakan sholat Subuh berjamaah.  
Setelah selesai sholat Subuh berjamaah, santri dan ustadzah berdzikir dan 
membaca wirid bersama-sama. Pukul 05.00 WIB ustadzah dan santri melanjutkan 
hafalan Qur‟an. Hafalan Qur‟an hari ini melanjutkan kemarin malam. Para 
ustadzah ikut serta mempresentasikan hafalan.  
Hafalan berlangsung sampai dengan pukul 08.00 WIB. Pada pukul 08.00 
WIB santri istirahat dan melaksanakan sholat Dhuha. Setelah selesai istirahat 
hafalan dilanjutkan lagi. Santri mengikuti kegiatan selapanan dengan baik dan 
dengan persiapan yang matang.  
 
FIELD NOTE 
Kode  : 15 
Judul  :  Wawancara Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
Informan : Ustadzah Khansa Khoirunnisa 
Tempat : Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah Gunungsari, Sukoharjo 
Waktu  : Tanggal 27 April 2018 Pukul 13.45-14.20 WIB 
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Peneliti sampai ke pondok pada pukul 13.40 WIB, kemudian dipersilahkan masuk 
pondok oleh santri. Peneliti dipersilahkan duduk oleh santri. Setelah beberapa 
menit menunggu ustadzah Khansa datang.  
Peneliti : Assalamu‟alaikum ust 
Ust Khansa : Wa‟alaikumsalam mb 
Peneliti : Mohon maaf ust  mengganggu waktunya, saya mau bertanya lagi  
mengenai pembelajaran Tahfidzul Qur’an. 
Ust Khansa : Tidak mengganggu mbak, silahkan mb 
Peneliti : Bagaimana pembagian kelas untuk program tahfidzul Qur’an di 
pondok Darud Da‟wah ini ust? 
Ust Khansa : Di pondok Darud Da‟wah ini pembagian kelas berdasarkan pada 
tahun masuk santri. Saat ini terdapat 5 kelas dalam pembelajaran 
tahfidzul Qur’an. Kelas I terdiri dari 8 santri. Santri  kelas I ada 
yang memiliki hafalan antara 1 sampai 3 juz. Kelas II terdiri dari 8 
santri. Santri kelas II memiliki hafalan antara 3 sampai 5 juz.  
Kelas III terdiri dari 10 santri. Santri kelas III memiliki hafalan 5 
sampai 10 juz. Kelas IV terdiri dari 5 santri. Santri kelas IV 
memiliki hafalan 15 sampai 20 juz. Kelas V terdiri dari 4 santri. 
Santri kelas V memiliki hafalan 10 sampai 30 juz. 
Peneliti : Bagaimana pemahaman santri dalam pembelajaran tahfidzul 
Qur’an di pondok Darud Da‟wah ini pada tahun ajaran 2017/2018 
ust? 
Ust Khansa : Rata-rata santri di pondok pesantren putri Darud Da‟wah 
memiliki pemahaman yang cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat 
pada sedikitnya kesalahan setoran santri. 
Peneliti :Bagaimana evaluasi dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an di 
pondok ini ust? 
Ust Khansa : Evaluasi pembelajaran tahfidzul Quran di pondok pesantren putri 
Darud Da‟wah terdiri dari presentasi hafalan ½ juz, 1 juz, dan 5 
juz. Santri diberi waktu oleh ustadzah untuk persiapan sebelum 
mempresentasikan hafalannya. Adapun persiapan untuk presentasi 
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½ juz santri diberi waktu 1½ hari untuk mempersiapkannya. 
Presentasi 1 juz santri diberi waktu 3 hari untuk persiapan. 
Presentasi 5 juz santri diberi waktu 1 bulan untuk persiapan. Hasil 
evaluasi santri dapat dilihat pada banyak sedikitnya kesalahan 
setoran santri. Semakin sedikit kesalahan semakin baik nilai santri. 
Namun jika dilihat dari keseluhan, nilai  santri di pondok pesantren 
putri Darud Da‟wah termasuk dalam kategori rata-rata baik 
Peneliti : Bagaimana kriteria penilaian pembelajaran tahfidzul Qur’an 
disini ust? 
Ust Khansa : Ketentuan penilaian didasarkan pada kelancaran dan ketelitian 
santri pada huruf dan harakat pada tiap ayat Al-Qur‟an. Adapun 
standar evaluasi pada pembelajaran tahfidzul Qur‟an di pondok 
pesantren putri Darud Da‟wah adalah: 
1) Nilai 5-6 apabila kesalahan huruf dan harakat lebih dari 6 dan 
santri kurang lancar pada saat presentasi hafalan.  
2) Nilai 7-8 apabila kesalahan huruf dan harakat 5-6 dan santri 
lancar pada saat presentasi hafalan.  
3) Nilai 9 apabila kesalahan huruf dan harakat 2-3 dan santri 
lancar pada saat presentasi hafalan. 
4) Nilai 10 apabila tidak ada kesalahan huruf , harakat, dan santri 
lancar  pada saat presentasi hafalan. 
Peneliti : Terimakasih ust untuk informasinya 
Ust Khansa : Iya mbak sama-sama 
 
FIELD NOTE 
Kode  : 16 
Judul  :  Observasi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
Informan : Santri Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah 
Tempat : Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah Gunungsari, Sukoharjo 
Waktu  : Tanggal 30 April 2018 Pukul 15.30-16.45 WIB 
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Ba‟da Ashar  peneliti sampai ke pondok untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran tahfidzul Qur’an yaitu sabqi. Setoran sabqi adalah setoran dengan  
mengulang ¼ juz hafalan baru santri bersama dengan teman dan ustadzah. Setoran 
sabqi dimulai pada pukul 15.30 WIB dengan ditandai bunyi bel. Santri dan 
ustadzah terlihat duduk berhadapan di teras pondok dan aula pondok. Ada juga 
santri yang berpasangan dengan temannya. Setoran sabqi dimulai dengan 
membaca ta’awudz dan dilanjutkan hafalan ayat. Ustadzah dan teman menyimak 
hafalan santri dengan membawa Al-Qur‟an. Ustadzah dan teman santri yang 
menyimak hafalan membenarkan kesalahan hafalan. Ustadzah terlihat sabar dalam 
menyimak dan membenarkan hafalan santri.  
Setelah selesai setoran santri membaca hamdalah. Hasil setoran sabqi 
ditulis di di buku hafalan santri. Pada pukul 16.45 WIB santri selesai setoran 
sabqi dengan ditandai bel berbunyi. Santri kemudian bersih-bersih dan 
merapikakan pondok. Setelah itu, santri siap-siap untuk berbuka puasa karena hari 
ini semua santri dan ustadzah puasa bersama.  
FIELD NOTE 
Kode  : 17 
Judul  :  Observasi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
Informan : Santri Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah 
Tempat : Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah Gunungsari, Sukoharjo 
Waktu  : Tanggal 30 April 2018 Pukul 20.00-21.30 WIB 
 
Setelah sholat Isya berjamaah santri dan ustadzah melakukan wiridan 
sebagai amalan rutinan. Santri kemudian melanjutkan setoran manzil pada pukul 
20.00 WIB. Setoran manzil dilaksanakan di teras pondok dan aula pondok. 
Setoran manzil santri sebanyak ½ juz. Santri setoran manzil dengan berpasangan 
dengan temannya. Santri memulai setoran manzil dengan membaca ta’awudz dan 
dilanjutkan hafalan ayat. Teman sanri menyimak hafalan santri dengan membawa 
Al-Qur‟an. Teman yang menyimak membenarkan hafalan santri yang salah dan 
hasil setoran dicatat dalam buku setoran santri. Setelah selesai setoran santri 
membaca hamdalah. Santri yang sudah disimak bergantian menyimak temannya. 
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Santri terlihat tertib dalam setoran hafalan. Santri yang belum mendapat giliran 
mengantri sambil mengulang-ulang hafalan yang akan disetorkan dengan 
temannya.  
Pada pukul 21.30 WIB santri selesai melakukan setoran manzil. Santri dan 
ustadzah kemudian mengambil air wudhu untuk melakukan sholat Taubat karena 
hari ini bertepatan dengan nifsu Sya‟ban. Setelah itu, sebagian santri tidur dan 
sebagian yang lain melakukan amalan-amalan nifsu Sya‟ban seperti membaca Al-
Qur‟an dan berdzikir.  
FIELD NOTE 
Kode  : 18 
Judul  :  Observasi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
Informan : Santri Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah 
Tempat : Pondok Pesantren Putri Darud Da‟wah Gunungsari, Sukoharjo 
Waktu  : Tanggal 1 Mei 2018 Pukul 05.45-07.00 WIB 
 
Santri bangun tidur pada pukul 03.30 WIB kemudian melaksanakan sholat 
tahajud bersama-sama dengan ustadzah di aula pondok. Setelah selesai sholat 
tahajud santri menghafal Al-Qur‟an untuk disetorkan pada setoran sabaq sambil 
menunggu azan Shubuh. Setelah terdengar azan Shubuh santri bergegas ke aula 
pondok untuk sholat Subuh berjamaah. 
Ba‟da sholat Subuh santri dan ustadzah melakukan wiridan bersama 
sampai dengan pukul 05.45 WIB. Pada pukul 05.45 WIB santri dan ustadzah 
melaksanakan kegiatan sabaq. Sabaq merupakan setoran hafalan baru santri. 
Santri  dibagi menjadi dua kelompok dalam setoran sabaq. Di aula untuk kelas III, 
IV, dan V yang disimak oleh ustadzah Siti. Di teras pondok untuk kelas I dan II 
yang disimak oleh ustadzah Khansa. Santri memulai setoran sabqi dengan 
membaca ta’awudz dan dilanjutkan hafalan ayat. Ustadzah menyimak hafalan 
santri dengan membawa Al-Qur‟an. Ustadzah membenarkan hafalan santri yang 
salah dan hasil setoran dicatat dalam buku setoran santri. Setelah selesai setoran 
sabaq santri membaca hamdalah dan bergantian dengan temannya yang belum 
setoran.  
117 
 
 
 
Kegiatan sabaq pada pagi hari ini berjalan dengan tertib. Pada pukul 07.00 
WIB santri selesai melakukan setoran sabaq. Santri kemudian bersih-bersih 
pondok. Pada pukul 07.30 WIB santri dan ustadzah melaksanakan sholat Dhuha.  
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LAMPIRAN 5 
Struktur Organisasi Pondok Pesantren Putri Darud Da’wah Gunungsari, 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018 
 
Pimpinan Pondok  : KH. M. Halim S.H 
Pengurus Pondok  : Abdul Rosyid 
Bagian Al-Qur‟an  : Siti Samsiyah  
Hassa Aufiya Afada 
Bagian Madrasah  : Safira An-Najma 
Bagian Bahasa  : Afifah Umi Fatimah 
Bagian Ibadah   : Khansa Khoirunnisa 
Bagian Ekstrakurikuler : Balqis Adibah 
Bagian Kesehatan  : Asni Fayanti 
Bagian Keamanan  : Wida Maulidatul Husni 
Bagian Rumah Tangga : Fatimah Roihana Az- Zahro 
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LAMPIRAN 6 
Daftar Tenaga Pendidik Pondok Pesantren Putri Darud Da’wah 
Gunungsari, Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018 
No. Nama Pendidikan 
Terakhir 
Jabatan 
1.  KH. M. Halim S.H PP Darus Salam 
Gontor 
Pimpinan Pondok 
Pesantren 
2.  Abdul Rosyid PP Ta‟mirul Islan 
Surakarta 
Pengasuh Pondok 
Pesantren 
3.  Siti Samsiyah PP Tahfidzul 
Qur‟an Kacangan 
Bagian Al-Qur‟an 
4.  Hassa Aufiya Afada PP Ta‟mirul Islam 
Surakarta 
Bagian Al-Qur‟an 
5.  Fatimah Roihana Az- 
Zahro 
PP Darud Da‟wah 
Sukoharjo 
Bagian Rumah Tangga 
6.  Safira An-Najma PP Ta‟mirul Islam 
Surakarta 
Bagian 
Madrasah/Pengajaran 
7.  Afifah Umi Fatimah PP Ta‟mirul Islam 
Surakarta 
Bagian Bahasa 
8.  Khansa Khoirunnisa PP Darud Da‟wah 
Sukoharjo 
Bagian Ibadah 
9.  Asni Fayanti PP Ta‟mirul Islam 
Surakarta 
Bagian Kesehatan 
10.  Wida Maulidatul 
Husni 
PP Ta‟mirul Islam 
Surakarta 
 
Bagian Keamanan 
11.  Balqis Adibah PP Darud Da‟wah 
Sukoharjo 
Bagian Ekstrakurikuler 
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LAMPIRAN 7 
Daftar Santri Pondok Pesantren Putri Darud Da’wah Gunungsari, 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018 
Kelas I ( Tahun 2017/2018)  
No. Nama Santri 
1.  Hana Haifa 
2.  Fatimah A 
3.  Hafsol Nur Rohmah 
4.  Kansa Safira 
5.  Azizah Fatmawati 
6.  Nurul Umi Hanif 
7.  Fatimah H. Ulya 
8.  Atikah Rofiah 
 
Kelas II (Tahun 2016/2017) 
No.  Nama Santri 
1. Anin Umi Khanza 
2. Puan Nur A. Maharani 
3. Chotijah An-Nisa 
4. Hasanah Fitri 
5. Shofiyah Husaini 
6. Nurul Izzah F 
7. Safira 
8. Fahmatin Fatinta 
 
Kelas III (Tahun 2015/2016) 
No.  Nama Santri 
1.  Deni Dwi Siswanti 
2.  Siti Nur Hasanah 
3.  Yumna Ausuf 
4.  Syawdin Nur Fadila 
5.  Latifah „Alimah  
6.  Atikah K. Nisa‟ 
7.  Aisyah Salma 
8.  Siti Fatonah  
9.  Lina Amalia 
10.  Sulastri 
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Kelas IV (Tahun 2014/2015) 
No.  Nama Santri 
1.  Nasihatul Maulida 
2.  An-Nisa M Jannah  
3.  Alfiana 
4.  Nur Azizah 
5.  Roihana 
 
Kelas V (Tahun 2013/2014 ke Bawah) 
No.  Nama Santri 
1.  Pratiwi Al-Insani 
2.  Ferundi Berliana 
3.  Faizah Firdaus 
4.  Salsabila 
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LAMPIRAN 8 
 
Jadwal Kegiatan Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Putri Daru Da’wah 
Waktu     Kegiatan 
05.45-07.00    sabaq 
13.00-14.00    infiradi 
15.30-16.45    sabqi 
20.00-21.30    manzil 
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LAMPIRAN 9 
 
Brosur Pondok Pesantren Putri Darud Da’wah Gunungsari, Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2017/2018 
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LAMPIRAN 10 
BUKU PANDUAN TAHSIN DAN TA’LIM 
Buku Panduan Ustadzah Mengajar Tahsin 
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LAMPIRAN 11 
BUKU HAFALAN SANTRI 
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LAMPIRAN 12 
Daftar Nilai Evaluasi 1 Juz Santri 
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LAMPIRAN 13 
Dokumentasi Foto Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an  
 
Foto Kegiaan Manzil 
 
    
Foto Kegiaan Sabaq 
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Foto Kegiaan Sabqi 
 
              
Foto Kegiatan Selapanan 
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LAMPIRAN 14 
Form Usulan Judul 
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LAMPIRAN 15 
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LAMPIRAN 16 
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LAMPIRAN 17 
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LAMPIRAN 18 
Surat Keterangan Penelitian 
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LAMPIRAN 19 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Arista Kunti Habsari 
Tempat Tanggal Lahir : Klaten, 25 Desember 1995 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Golongan Darah  : O 
Alamat   : Keputren RT04/RW08 Karasura, Sukoharjo 
 
Riwayat Pendidikan   
1. ABA Kuncen Delanggu 
2. SD Negeri Kartasura 06 
3. SMP Negeri 3 Kartasura 
4. SMA Negeri 1 Kartasura 
5. IAIN Surakarta, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Pendidikan, Pendidikan 
Agama Islam 
 
 
 
 
 
 
 
 
